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ABSTRAK

Dalam ‘ulum al-Qur’an ditemukan banyaknya perdebatan
dalam nash mutasyabih, tidak hanya berhenti pada sisi terminologi
saja, melainkan juga pada bagian klasifikasi, ruang lingkup, bahkan
ada kelompok yang menerima tanpa menggunakan fa 'wil, diterima
dengan ra’wil, atau bahkan sama sekali tidak menggunakan ta 'wil.
Lalu bagaimana dengan hadis, bagaimana definisi dari hadis
mutasyabihat, apakah yang termasuk golongan hadis mutasyabihat
seperti yang ditemukan dalam ayat dalam al-Qur’an. Kemudian dalam
memahami hadis ada yang bersifat tekstual adapula yang diletakkan
pada posisi kontekstual, yang dalam hal ini dapat dibagi menjadi dua
kelompok, yakni pertama kelompok yang lebih mementingkan makna
lahiriyah teks hadis disebut ahli hadis tekstualis. Kedua, kelompok
yang mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang berada
dibelakang teks disebut ailu ra 'yi, atau disebut juga kontekstualis, dan
bagaimana pemahaman yang tepat menurut Ibnu Hajar dalam
memahami hadis mutasyabihat ini, karena pemahaman terhadap
hadis-hadis mutasyabihat ini juga perlu dianalisis untuk mengetahui
konteks atau realitas historis dan implikasinya dalam kajian hadis.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang menganalisis data-data dari literatur kepustakaan
dengan menggunakan teori kritik hadis yang meliputi kritik matan.
Terkait teori kritik hadis yang bertujuan untuk menganalisis
pemahaman teks atau matan hadis dengan melakukan analisis
kebahasaan serta analisis pendekatan za 'wil dan figh hadis. Penelitian
ini menggunakan pendekatan bahasa dan za 'wil hadis untuk melihat
konteks historis dalam memahami hadis-hadis mutasyabihat.
Sedangkan terkait metode analisis data, penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analitis-interpretatif serta analisis isi (content
analysis).

Dengan menggunakan teori, metode dan pendekatan
tersebut, penelitian ini menunjukkan hadis-hadis mutasyabihat adalah
hadis yang belum jelas maknanya diperlukan pemahaman yang
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mendalam. Dalam konstruksi pemahaman Ibnu Hajar al-‘Asgalani
terhadap hadis mutasyabihat ini, beliau menjelaskan dalam Fathul
Bari bahwasanya terdapat nash mutasyabihat dalam al-Qur’an dan
Hadis, dengan pendapat bersandar dari pendapat ulama-ulama
terdahulu yang telah mereka tetapkan dari ayat-ayat al-Qur’an dan
hadis-hadis Nabi Muhammad saw, yang berkaitan dengan masalah
mutasyabih ini dengan tetap beriman atau percaya terhadap nash hadis
yang muhkam atau jelas maknanya dan melakukan fa wil untuk
menemukan makna yang lebih tepat terhadap hadis mutasyabihat
tanpa mengurangi keagungan Allah dan kesucian hadis Rasulullah
saw.

Maka jika melihat metode Ibnu Hajar al-‘Asqalani ketika
melakukan penakwilan terhadap hadis-hadis mutasyabihat yang terdiri
dari beberapa bagian macam hadis diantaranya hadis musykil,
simbolik, perumpamaan atau tamstsil, metafisika, dan jawami ul
kalim, yang semuanya ini dipahami dengan menggunakan ta’wil dan
terkadang tafwidh, kemudian dapat dilihat dari kondisi politik dan
objektif sosial pada waktu itu, Ibnu Hajar al-*Asqgalani berada dalam
masa dimana ajaran teologis yang muncul dan hidup berada pada dua
sisi yang sangat baik yaitu antara mempertahankan ajaran-ajaran al-
Qur’an dan Sunnah yang dipahami sebagai generasi terdahulu atau
salaf dan usaha untuk menjawab sebuah pemikiran filsafat yang
didalamnya penuh dengan rasionalitas. Selanjutnya pada lingkup dan
ruang sosial Ibnu Hajar hidup dan berada di dalam suatu ruang sosial
politik keilmuan dan historis yang mengharuskannya mendukung
ajaran Asy ariah, dan secara sosial masyarakat pada zaman tersebut
tergolong orang-orang yang secara mayoritas mengikuti ajaran
Asy’ariah dan eksistensi teologi dari Asy’ariyah berada dalam
kemapanannya setelah beberapa abad berbenturan dengan teologi
muktazilah.

Kata Kunci: Studi Hadis, Hadis Mutasyabihat, Ibnu Hajar al-
‘Asqalani, Fathul Bari
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ABSTRACT

In the ‘ulum al-Qur’an, many debates are found in the
mutasyabih (vague) text, not only stopping at the terminology but also
in the classification and scope. Some groups accept it without using
ta 'wil (interpretation), accept it with ta 'wil, or do not even use ta 'wil
at all. Then what about hadith? What is the definition of mutasyabihat
hadith? What is included in the group of mutasyabihat hadith as found
in verses in the Qur’an? Then, in understanding hadith, there are those
that are textual and those that are placed in a contextual position. In
this case, it can be divided into two groups. The first group is more
concerned with the external meaning of the hadith text which is called
textual hadith experts. Second, it is the group that develops reasoning
on the factors behind the text, which is called ahlu ra‘yi, also called
contextualists. What is the correct understanding, according to Ibnu
Hajar, in understanding these mutasyabihat hadiths? It is because
understanding of these mutasyabihat hadiths also needs to be analyzed
to understand the historical context or reality and its implications in
the study of hadith.

This research is library research, which analyzes data from
bibliographic literature using the theory of hadith criticism, which
includes matan hadith criticism (the text of the hadith). Related to the
theory of hadith criticism, which aims to analyze the understanding of
hadith texts or matan hadith by carrying out linguistic analysis and
analysis of ta'wil and figh hadith approaches. This research uses a
language approach and ta'wil hadith to look at the historical context
in understanding mutasyabihat hadiths. Meanwhile, regarding data
analysis methods, this research uses descriptive-analytical-interpretive
methods and content analysis.

By using these theories, methods, and approaches, this research
shows that Mutasyabihat hadiths are hadiths whose meaning is
unclear, requiring in-depth understanding. In constructing Ibn Hajar
al-’Asgalani’s understanding of this mutashabihat hadith. He
explained in Fathul Bari that there are mutasyabihat texts in the
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Qur’an and Hadith, with opinions based on the opinions of previous
scholars which they have determined from the verses of the Qur’an
and the hadiths of the Prophet Muhammad p.b.u.h., which relate to this
issue of mutasyabih with remain faithful or believe in hadith texts that
are muhkam (clear in meaning) and carry out ta'wil to find a more
appropriate meaning for the mutasyabihat hadith without reducing the
majesty of Allah and the sanctity of the hadith of the Prophet
Muhammad.

So when looking at Ibn Hajar al-’Asgalani’s method when
interpreting mutasyabihat hadiths, which consist of several types of
hadiths, including musykil (abstruse) hadiths, symbolic ones, parables
or tamstsils, metaphysics, and jawami 'ul kalim (short but meaningful),
all of which are understood using ta‘wil and sometimes tafwidh
(giving it to God), then it can be seen from the political conditions and
social objectives at that time. lbn Hajar al->’Asqalani was in a period
where the theological teachings that emerged and lived were on two
very good sides, namely between maintaining the teachings of the al-
Qur’an and Sunnah are understood as the previous generation or Salaf
and attempting to answer a philosophical thought, which is full of
rationality. Furthermore, in the social scope and space, Ibn Hajar lived
and existed in a scientific and historical socio-political space that
required him to support Asy’ariah teachings, and socially, the people
of that era were classified as people who predominantly followed
Asy’ariah teachings and the existence of Asy’ariyah theology is in its
establishment after several centuries of clashing with muktazilah
theology.

Keywords: Hadith Study, Mutasyabihat Hadith, lbn Hajar al-
’Asqalant, Fathul Bari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Consonants
s ’ J z gl k
| a o S Jd |
- b ul"a sh N m
o t o= S s n
& th Ua d B) W
d j - t : h
c h L z s y
d kh ¢ ¢ IJ al and ‘1
3 d ¢ gh B a (in construct state: -at)
3 dh a f
B r a8 q
Vowels
Long | a Short - a
Y 1 - i
i B) u - u

Doubled ¢- iyy (final form 1)
s uww (final form 0)

Diphthongs 1 ai
() au
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibnu Hajar al-‘Asqalani adalah seorang ulama hadis yang sangat
masyhur dalam memahami hadis, khususnya hadis-hadis
mutasyabihat. la menggunakan pendekatan naqgli dan aqli dan juga
mengambil pendapat-pendapat para ulama yang sesuai dengan
bidangnya dalam menjawab masalah-masalah dalam menjelaskan
hadis-hadis atau ketika suatu hadis tidak bisa dipahami secara tekstual,
hadis tersebut dipahami secara kontekstualnya juga. Pemahaman hadis
mutasyabihat banyak ditemukan dalam pemikiran lbnu Hajar al-
‘Asqalani, tetapi pemahamannya tidak ditemukan secara eksplisit
maka perlunya mengonstruksi pemikiran Ibnu Hajar al-‘Asqgalani
terhadap hadis mutasyabihat ini dan seperti apakah mutasyabihat
dalam hadis.

Kemudian, jika melihat pada kajian wlumul Qur’an, terdapat
pembahasan tentang muhkam dan mutasyabih. Definisi muhkam
secara etimologi atau logawiah berasal dari isim maf il dari fi il madr
hakama-yahkumu-hukm. Kata hukm berarti memutuskan antara dua
perkara atau lebih maka hakim adalah orang yang mencegah dari
kezaliman dan memisahkan dua pihak yang sedang bertikai. Adapun
muhkam adalah sesuatu yang dikokohkan, jelas, fasih, dan
membedakan antara yang hak dan batil.*

Mutasyabih secara kebahasaan berarti ‘mirip, tidak jelas, atau
samar-samar’. Dalam ilmu tafsir, mutasyabih berarti ayat yang
mengandung makna atau pengertian yang tidak tegas atau samar-
samar karena artinya berdekatan atau terdapat beberapa pengertian.

! Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim Al-Qur’an (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.t.), 68. Lihat juga Badruddin Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulim Al-
Qur’an, juz 2, Mauqi Ya’sub, 69; Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul
Qur’an (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 2003), 70.

1



2

Mutasyabihat merupakan istilah populer dalam ilmu tafsir, lawan dari
muhkam yang tegas dan jelas.?

Subhi ash-Shalih merangkum pendapat ulama dan memberikan
kesimpulan bahwa muhkam adalah ayat-ayat yang bermakna jelas,
sedangkan mutasyabih adalah ayat yang maknanya belum jelas dan
untuk menjelaskan pengertiannya belum ditemukan dalil yang kuat.®
Di dalam hadis Nabi saw. ditemukan juga redaksi kata mushtabihat
seperti hadis berikut.
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Artinya: “Sesungguhnya yang halal itu jelas, sebagaimana yang
haram pun jelas. Di antara keduanya terdapat perkara syubhat
(yang masih samar) yang tidak diketahui oleh kebanyakan
orang. Barang siapa yang menghindarkan diri dari perkara
syubhat maka ia telah menyelamatkan agama dan
kehormatannya. Barang siapa yang terjerumus ke dalam perkara
syubhat maka ia bisa terjatuh pada perkara haram. Sebagaimana
ada penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar
tanah larangan yang hampir menjerumuskannya. Ketahuilah!
Setiap raja memiliki tanah larangan dan tanah larangan Allah di
bumi ini adalah perkara-perkara yang diharamkan-Nya. Ingatlah
di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, seluruh
jasad akan ikut baik. Jika ia rusak, seluruh jasad akan ikut rusak.

2 Weli Arjuna, “Muhkam dan Mutashabih,” Jurnal Al-Hikam 1, no. 1
(Maret 2008): 2.

3 Subhi ash-Shalih, Membahas IImu-llmu Al-Qur’an, terj. Tim Pustaka
Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 171-174.



Ingatlah segumpal daging itu adalah hati (jantung).” (HR
Bukhari dan Muslim)*

Pada umumnya, manusia tidak mengetahui perkara syubhat
karena Nabi saw. menyebutkan bahwa kebanyakan orang tidak
mengetahui perkara tersebut. Perkara syubhat ini sering ditemukan
oleh para ulama dalam bab jual beli karena perkara tersebut dalam jual
beli amatlah banyak. Perkara ini juga ada hubungannya dengan nikah,
hewan buruan, penyembelihan, makanan, minuman, dan selain itu.
Sebagian ulama sampai-sampai melarang penggunaan kata halal dan
haram secara mutlak, kecuali pada perkara yang benar-benar ada dalil
tegas yang tidak butuh penafsiran lagi. Jika dikatakan kebanyakan
orang tidak mengetahuinya, ini menunjukkan bahwa sebagian dari
mereka ada yang mengetahuinya.®

Sa’ad bin Nashir Asy-Syatsri mengatakan, “Perkara yang
syubhat (samar) itu muncul karena beberapa sebab: bisa jadi karena
kebodohan atau tidak adanya penelusuran lebih jauh mengenai dalil
syar ‘i; begitu pula bisa jadi karena tidak mau merujuk pada perkataan
ulama yang dalam ilmunya.® Dalam riwayat lain dengan jalur sanad
berbeda, Rasulullah saw. bersabda,
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4 Hadis no. 2051, Sahih al-Bukhari; Hadis no. 1599, Sahih Muslim.

5 Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhart, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagqi, cet. ke-1, vol. 4 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1998), 291.

6 Sa’ad bin Nashir Asy-Syatsri, Sharh Al-Arba ‘in Al-Nawawiyyah: Al-
Mukhtasar, cet. ke-1 (Dar Kuntiz Ishbiliya, 2010), 63.

" Hadis no. 52, “Kitab Al-Iman,” Sahih al-Bukhari.



Jika dianalisis dalam dua hadis di atas, terdapat perbedaan
redaksi matan hadis: yang pertama mushtabihat dan yang kedua
mushabbahat. Kemudian, dapat dipahami bahwa kata mushtabihat
adalah mushkilat atau bermasalah dan juga mashkik atau meragukan
dan samar® dan mushabbahat dalam kamus secara bahasa diartikan
dengan al-ghamidah al-mushkilah yang artinya tidak jelas
tersembunyi dan bermasalah® sehingga dibutuhkan penjelasan dan
pemahaman yang lebih mendalam. Jadi, dapat dihubungkan atau
dikorelasikan bahwa antara kata mushtabihat dan mushabbahat adalah
satu makna dengan kata mutasyabihat, yang asli katanya adalah
shabaha, yang secara bahasa mutasyabih diartikan dengan sesuatu
yang samar dan tidak jelas.°

Mutasyabih secara logawiah berasal dari kata shabaha dan
merupakan isim fa‘il dari tashabaha yang memiliki faedah
musyarakah atau implikasi pada makna “’saling”, yakni apabila salah
satu dari dua hal serupa dengan yang lain. Syubhat adalah keadaan di
mana satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari yang lain karena
adanya kemiripan di antara keduanya secara konkret atau abstrak.

Kemudian, dalam Al-Qur’an dan hadis ada ayat-ayat dan hadis-
hadis yang muhkamat dan ada yang mutasyabihat. Ayat dan hadis
yang muhkamat adalah yang nyata artinya dan yang terang maksudnya
dan dapat dipahamkan dengan mudah. Ayat dan hadis yang
mutasyabihat adalah yang mengandung kiasan, rumus-rumus yang
tidak dapat dipahamkan, kecuali oleh orang-orang yang dalam
ilmunya, seperti sahabat-sahabat Nabi, ulama-ulama tabiin ahli-ahli

8 Hisyam Kamil Hamid Musa, Tuhfat al-Kiram Sharh Al-Arba‘in Al-
Nawawiyyah (Dar Jawami‘ al-Kalim, 2017), 31.

% Software kamus Al-Ma’ani.

10 Abdul Aziz Saifu an-Nashr Abdul Aziz, Masa’il al-‘Agidah al-
Islamiyyah baina al-Tafwid wa al-Ithbat wa al-Ta’wil (Mesir: Maktabah al-
Tman, 2013), 70-71.

11 Abdul Azhim Az-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an, vol.
2 (Dar al-Kitab Al-‘Arabi, 1995), 213. Lihat juga Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul
Qur’an, 70.
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tafsir, seperti Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud, Ikrimah,
Mujahid, Qatadah.?

Sebagian pendapat ulama salafi berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan mutasyabihat adalah yang serupa dengan orang-
orang Yahudi. Kemudian, diartikan juga bahwa muhkam adalah
sesuatu yang jelas dan diamalkan, sedangkan mutasyabihat adalah
sesuatu yang belum jelas dan tidak boleh diamalkan.

Jika mengambil istilah Syuhudi Ismail, kategori hadis-hadis
yang termasuk hadis mutasyabihat adalah ungkapan atau hadis-hadis
Rasul yang disampaikan secara simbolik. Inilah yang menimbulkan
perbedaan pendapat dalam memahaminya.'4

Dari beberapa penjelasan di atas dijelaskan bahwa terdapat
hadis simbolik, hadis yang maknanya masih samar atau banyak
makna, hadis perumpamaan atau tamsil, hadis Jawami’ al-Kalim,
hadis metafisika dan hadis sifat Allah. Oleh karena itu, dalam kajian
hadis ditemukan beberapa bentuk hadis yang muskil dan mukhtalif,
yang tentunya memerlukan penjelasan yang lebih mendalam dalam
memaknainya sehingga memunculkan makna yang jelas dan tepat, dan
ada kaidah dalam Al-Qur’an dalam memahami nas yang mutasyabihat
ini dengan menggunakan takwil dan tanpa takwil, apakah dalam hadis
juga menggunakan kaidah ini dan bagaimana Ibnu Hajar dalam
memaknai dan menjelaskan hadis-hadis yang tergolong mutasyabihat
tersebut.

Jika ditemukan penggunaan hadis muhkam, akan ditemukan
juga hadis yang mutasyabihat, tetapi dipadankan dengan mukhtalif
hadis. Mukhtalif hadis dinamakan juga dengan muskil hadis, yang
maknanya adalah hadis yang bertentangan secara lahir dan kaidahnya,
dan keraguannya bisa menyebabkan kebatilan hadis tersebut atau
bertentangan dengan makna nas yang syar i.*® Sebagaimana yang

2 Muhammad Abu Zahra, Aliran Politik dan ‘Agidah dalam Islam, ter;j.
Abd. Rahman dan Ahmad Qarib (Jakarta: Logos, 1996), 148.

13 Ibid., 72.

14 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, cet. ke-
2 (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 18.

15 Ibid., 72.
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dicontohkan oleh Ibnu Shalah*® dalam hadis ;b Yy ssds ¥ dengan

hadis Y o e (‘J}%‘ > s, keduanya ini adalah hadis sahih,

tetapi keduanya terlihat seperti bertentangan maka dijelaskan dengan
menyimpulkan atau mencari kesepakatan dari kedua hadis tersebut
bahwa penyakit tersebut tidak menular secara asalnya, akan tetapi
Allah menjadikan bahwa jika orang yang sehat bercampur dengan
yang sakit, inilah yang menyebabkan menularnya penyakit.!” Jadi,
perlu penakwilan dalam menjelaskan hadis tersebut dan ini berbeda
sedikit dengan Al-Qur’an yang mana mutasyabihat hanya mencakup
dari huruf muqatta‘ah, fawatih suwar, dan ayat-ayat sifat Allah.
Kategorisasi terminologi mutasyabihat dalam Al-Qur’an tentu akan
dikategorikan sesuai terminologi asal, misalnya ayat dan hadis terkait
sifat dan perbuatan Tuhan. Akan tetapi, dalam mutasyabihat hadis juga
mencakup kepada hal yang terkait dengan penciptaan bumi, hal
metafisik, tamsil, atau juga terkait hukum (fikih), bahkan muamalat.

Untuk memperdalam penjelasan, berikut adalah contoh dari
hadis mutasyabihat yang menjelaskan tentang sifat Allah.

bl (a3 bJuw@ru Sk f}\d\bodﬂ.&&b}jj”

u\wvuuwdwﬁ.;;la;;»’“‘;hwuwu;@w;;;ﬁ
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16 Ulumul Hadis: 285, hadis «;.=¥ hadis yang muttafaq ‘alaih Imam al-
Bukhari fi at-Thibb: 7, 137 dan 139, dan Imam Muslim dalam as-Salam: 7, 37—
34.

" lonu Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbat al-Fikr,
ed. Nuruddin al-‘Ithr (Pakistan: Maktabah al-Bushra, 2011), 72.
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Artinya: “Hai anak Adam, Aku sakit (&2 %) tapi engkau tidak

menjenguk-Ku. Ia (hamba) berkata, ‘Bagaimana aku
menjenguk-Mu sementara Engkau adalah Rabbul Alamin?’
Allah menjawab, ‘Tidakkah engkau mengetahui bahwa hamba-
Ku si fulan sakit, engkau tidak menjenguknya, tidakkah engkau
mengetahui bahwa jika engkau menjenguknya engkau akan
dapati Aku di sisinya.” H.R Imam Muslim.8

Dalam hadis qudsi di atas, pelaku pada kata kerja &z » adalah

kata ganti si pembicara, yaitu Allah Swt. Memang berdasarkan lahir
teks dalam hadis itu, Allah-lah yang sakit. Akan tetapi, lahir kalimat
itu bukan yang dimaksud. Kalimat tersebut masih samar dan harus
diteliti kembali pemahaman yang paling tepat. Demikian sebuah bukti
bahwa dalam hadis juga terdapat nas yang mutasyabihat sebagaimana
dalam Al-Qur’an, walaupun tidak semua bagian dari bagian
mutasyabih dalam Al-Qur’an masuk ke dalam bagian mutasyabih
dalam hadis, seperti huruf mughatta’ah pada fawatih suwar dalam Al-
Qur’an.

Jadi, jika membuat korelasi antara ayat mutasyabih dengan
hadis mutasyabih yang dijelaskan oleh Imam az-Zargani dalam
kitabnya Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an,*® penulis merangkum
definisi dari teori muhkam dan mutasyabih bahwa hadis mutasyabih
adalah hadis yang tersembunyi (maknanya), tidak diketahui maknanya
baik secara aqli maupun nagli, begitu juga dengan ayat mutasyabih.
Kemudian, hadis mutasyabih adalah hadis yang mengandung banyak
kemungkinan makna takwil dan begitu juga dalam ayat mutasyabih.
Pendapat ini menurut Ibnu Abbas dan kebanyakan ahli usul fikih
mengikutinya. Hadis mutasyabih adalah hadis yang tidak berdiri

18 Hadis no. 6721, “Kitab al-Birr al-Silah wa al-Adab, Bab Fadlu ‘Iyadat
Al-Marid,” Imam Muslim, Sahih Muslim.
19 Az-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an, vol. 2, 215.
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sendiri, tetapi memerlukan keterangan tertentu dan diterangkan
dengan hadis atau ayat yang lain pula karena terjadinya perbedaan
dalam menakwilnya dan ini juga sama dengan ayat-ayat mutasyabihat.
Pendapat ini diceritakan dari Imam Ahmad. r.a. Menurutnya, hadis
mutasyabih adalah hadis yang maknanya seharusnya tidak terjangkau
dari segi bahasa, kecuali apabila ada bersamanya indikasi atau melalui
konteksnya. Hadis mutasyabih juga diartikan hadis yang ditunjukkan
maknanya tidak kuat, yaitu lafaz mujmal, muawwal, dan musykil
sebagaimana juga dalam ayat mutasyabih. Pendapat ini ditujukan
kepada Imam al-Razi. Penjelasan di atas adalah beberapa korelasi dan
indikasi bahwa dalam hadis juga terdapat nas yang mutasyabih
sebagaimana ayat-ayat dalam Al-Qur’an.

Secara definisi tidak ada perbedaan antara ayat mutasyabihat
dengan hadis mutasyabihat, yaitu ayat atau hadis yang masih belum
jelas dan tidak bisa langsung dipahami maknanya, bahkan
menimbulkan perbedaan pendapat dalam memahaminya, termasuk
beberapa bentuk hadis yang muskil, muttafiq, mufiariq, mu talif,
mukhtalif. Inilah salah satu pentingnya kajian ini. Kalau selama ini
dikenal dengan ayat mutasyabihat, ternyata dalam hadis juga
ditemukan hadis-hadis mutasyabihat. Kemudian, dalam memahami
hadis ada yang bersifat tekstual dan ada pula yang diletakkan pada
posisi kontekstual. Dalam bahasa lain, dalam memahami hadis Nabi
secara garis besar dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni pertama
adalah kelompok yang lebih mementingkan makna lahiriah teks hadis
yang disebut ahli hadis tekstualis; kedua adalah kelompok yang
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang berada di
belakang teks yang disebut ahli rakyu atau disebut juga
kontekstualis.?® Namun, perlu diketahui bahwa pemahaman hadis
dengan kedua metode tersebut bisa saja terjadi pada hadis-hadis sosial
lalu bagaimana dengan hadis-hadis yang berbicara masalah sifat-sifat
Allah. Apakah semua permasalahan ini dapat dibuktikan dengan akal
dan pancaindra; apakah semua permasalahan tersebut bisa dipahami

20 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi, cet. ke-1 (Yogyakarta: Teras,
2008), 73.
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secara tekstual ataupun secara kontekstual; apakah akan dipahami
secara lahirnya saja atau dengan menggunakan takwil.

Contoh hadis mutasyabih yang dipahami secara berbeda oleh
ulama®' ada di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
berikut.

Z 2
< 0% o t4

A5 s g sl L
Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw.
bersabda, ‘Allah turun pada tiap-tiap malam ke langit dunia
pada ketika telah tinggal sepertiga malam yang akhir’ lalu ia
berkata, ‘Siapa yang berdoa meminta akan aku kabulkan, siapa
yang meminta akan aku beri, siapa yang akan meminta ampun

9 9

akan aku ampuni’.

Dalam mengartikan hadis ini terdapat perbedaan pendapat.
Aliran salaf> memahaminya dengan serahkan artinya kepada Allah.
Maha suci Allah yang tidak akan serupa dengan makhluk. Tidak boleh
ditakwilkan. Allah turun tiap malam ke langit yang dekat ke dunia,
tetapi turunnya Allah tidak serupa dengan turunnya makhluk. Tentu
saja sikap itu mengikuti sikap Ibnu Taimiyyah yang menganggap
dirinya sebagai salafi karena merasa memiliki konsistensi dalam
mengikuti jejak Imam Ahmad bin Hanbal, sebagai tokoh salaf yang
anti bidah yang diciptakan oleh muktazilah seperti ilmu kalam dan

21 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,
1983), 171.

22 Istilah salafi dan salafiyyah ini telah digunakan sejak abad pertengahan
oleh golongan ahlusunah waljamaah, yaitu golongan Asy’ariyyah dan
Maturidiyyah sebagaimana tadi telah diuraikan. Akan tetapi, oleh Syekh
Nashiruddin Al-Albani (ahli hadis kaum Wahabi) dan diikuti oleh semua
penganutnya, dua kalimat ini dianggap mazhab bagi pengikut aliran Islam suni
yang terkait dengan Wahabi. Menurut Syekh Muhammad Said Ramadhan Al-
Buthi, pertama kali muncul ikon Salafi sebagai mazhab adalah pada zaman
munculnya pembaharuan Islam yang dikomandoi oleh Jamaluddin Al-Afghani
dan muridnya yang bernama Muhammad Abduh. Lihat Said Ramadhan Al-
Buthi, As-Salafi (Syiria: Dar al-Fikr, 1990), 232.
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juga anti takwil terhadap ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-Qur’an,
karena dianggap sebagai penyimpangan dari maksud Al-Qur’an.
Sementara itu, aliran ahlusunah khalaf memaknainya dengan
menakwilkan hadis ini. Takwilnya adalah Allah menyuruh para
malaikat untuk turun ke bumi untuk melihat siapa saja hamba Allah
yang berdoa memohon kepada-Nya. Inilah contoh dari ayat dan hadis
mutasyabihat yang dipahami secara berbeda.?

Menurut lbnu Hajar dalam Fath al-Bari Sharh Sahih al-
Bukhart, ada beberapa perbedaan pendapat tentang makna "turun”.
Sebagian orang mengartikannya secara lahirnya dan secara hakikat
(makna sebenarnya). Mereka adalah kaum musyabbihah. Allah Maha
Suci dari perkataan mereka. Sebagian lagi mengingkari kesahihan
seluruh hadis-hadis yang berbicara tentang nuzul. Mereka adalah
Khawarij dan muktazilah. Anehnya, mereka menakwil ayat dalam Al-
Qur’an yang seperti itu, tetapi mengingkari hadis, baik karena tidak
tahu atau memang menentang. Sebagian lagi ada yang membacanya
sesuai redaksi yang ada sambil mengimaninya secara global dengan
tetap menyucikan Allah dari tata cara dan penyerupaan. Mereka
adalah mayoritas salaf.?* Jadi, yang memaknai kata turun secara literal
(makna hakikat atau makna yang bukan dalam arti kiasan) adalah
kaum musyabbihah. Bagaimanapun, kata turun dalam kamus adalah
bergerak dari atas ke bawah. Kamus Besar Bahasa Indonesia,
misalnya, mendefinisikan kata “turun” sebagai bergerak ke arah
bawah; bergerak ke tempat yang lebih rendah dari pada tempat semula.
Arti semacam ini mau tidak mau pasti mengandung pemberian tata
cara (kaifiyah) dan penyerupaan antara Allah dan makhluk (tasybih).

Ulama ahlusunah waljamaah menolak keras arti leksikal seperti
di atas sebab itu mustahil bagi Allah. Opsi pertama bagi ahlusunah
adalah menerima hadis itu dengan tanpa perlu membahasnya secara
mendalam, cukup membaca ulang sesuai redaksi yang ada tanpa
mengubah konteksnya dan tanpa menentukan maknanya secara

2 Abbas, 40 Masalah Agama, 171.

24 1bnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bart bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagqi, cet. ke-1, vol. 3 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1998), 30.
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khusus serta menyucikan Allah dari makna yang tak layak baginya.
Opsi kedua adalah menerima hadis itu, tetapi menakwil artinya ke arah
selain makna “bergerak secara fisik ke arah bawah” yang lebih layak
bagi Allah. Opsi pertama di atas adalah pilihan mayoritas salaf,
sedangkan opsi kedua banyak dipilih oleh ulama pada masa berikutnya
(mutaakhirin).

Dalam Fath al-Bart bi Sharhi Sahih al-Bukhari, lbnu Hajar
mengatakan mutasyabihat dalam hadis ada dalam 9 tempat.?®
Sebagaimana dalam mukadimah Fath al-Bari atau Hadyu al-Sart,

Ibnu Hajar menjelaskan terkait makna 2\ Je (592l Hadis ini

dijelaskan Ibnu Hajar dengan cara mengembalikan maknanya kepada
Allah (tafwid).?® Selanjutnya, lbnu Hajar juga menjelaskan dalam
Fath al-Barr dalam bab “Qauluhu min al-Muhkamat” bahwa Allah
menjadikan muhkam penjelas mutasyabih dan mengangkat muhkam
dari mutasyabih dan yang wajib adalah menafsirkan muhkam kepada
sesuatu yang berhadapannya atau dengan menggunakan kaidah al-
jam‘u ma tagsim. Ibnu Hajar mengutip pendapat al-Khattabi yang
mengatakan bahwa al-mutasyabih terdiri dari dua bagian: yang
pertama maknanya bisa dipahami dengan melihat kepada yang
muhkam dan yang kedua adalah tidak memberikan maknanya dan
kembalikan kepada Allah yang paling mengetahui maknanya dan ini
boleh menggunakan takwil.?’

Kemudian, Ibnu Hajar menjelaskan dalam “Qauluhu babun wa
Kana Arshuhu ala al-Ma wa Huwa Rabbiin” bahwa dalam hadis
mutasyabih sifat Allah dijelaskan zat Allah tidak dapat disamakan
dengan makhluk. Ada juga yang berpendapat bahwa sifat Allah itu

% lonu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagqi, vol. 1 (Kairo: Dar al-
Hadith, 1998), 136, 102, dan 225; vol. 8, 210 dan 211; vol. 9, 84 dan 101; vol.
13, 351 dan 408.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagqi, vol. 1 (Kairo: Dar al-
Hadtth, 1998), 136.

27 lonu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagqi, vol. 8 (Kairo: Dar al-
Hadith, 1998), 211.
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ada, tetapi tidak sama dengan makhluk. Ibnu Hajar juga menjelaskan
ada pendapat yang tidak melakukan takwil dan menyerahkan makna
yang sebenarnya kepada Allah atau Allah yang paling mengetahui
maksudnya. Sebagian yang lain melakukan takwil terhadap nas yang
mutasyabih, seperti istila’ ditakwil menjadi menguasai dan tangan
ditakwil menjadi kemampuan, dan nas mutasyabih adalah yang belum
dapat dipahami maknanya.?®

Pada bagian lain, lIbnu Hajar juga mengutip pendapat ulama
ahlusunah yang lain bahwa turun adalah mustahil bagi Allah sebab
hakikatnya adalah pergerakan dari atas ke bawah. Dalil-dalil yang tak
terbantahkan (gat i) telah menunjukkan atas kemahasucian Allah dari
itu semua maka takwillah hadis itu bahwa yang dimaksud adalah
turunnya malaikat kasih sayang dan sejenisnya atau maknanya
dipasrahkan pada Allah (tafwid) serta diyakini kesucian Allah dari hal
yang tak layak (tanzih).?

Jadi, Ibnu Hajar dalam memaknai hadis mutasyabihat memiliki
kecenderungan yang kuat untuk memberikan pemaknaan di luar
makna literal redaksi hadis tersebut. Pemaknaan ini seperti ini dikenal
dengan metode takwil sebagaimana ulama khalaf di atas. Kajian
terhadap takwil hadis mutasyabihat memiliki korelasi dengan
pembahasan muhkam dan mutasyabih pada satu sisi dan hakikat dan
majas pada sisi yang lain. Dalam pembahasan muhkam wa mutasyabih
dijumpai bahwa Al-Qur’an dan hadis ada lafal yang mudah dipahami
dan sulit dipahami sehingga membutuhkan penakwilan dan dalam
pembahasan hakikat dan majas ada redaksi yang memiliki makna
literal dan metaforis yang membutuhkan penakwilan. Kedua jenis
pembahasan ini yang akan dijadikan landasan pemahaman untuk
memahami metode takwil Ibnu Hajar Al-°Asqalani.

2 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Baqi, vol. 13 (Kairo: Dar al-
Hadtth, 1998), 408.

29 lonu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagi, cet. ke-1, vol. 11 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1998), 129.
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Beberapa pendapat di atas adalah bagaimana memahami hadis
mutasyabihat dan belum dapat dinilai kebenarannya atau yang paling
tepat dalam mengartikan hadis mutasyabihat turunnya Allah ke langit
dunia maka perlu dilakukan analisis dan penelitian yang mendalam
untuk nas mutasyabihat ini hingga ditemukan makna yang paling

tepat.
Contoh hadis mutasyabihat yang lain adalah berikut.
S0 dolh o BUNBT s Jok 7 aay 2N skai 5 (o) 80 (o

Artinya: “Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan
tangan kanan-Nya seraya mengatakan, '‘Akulah Sang Raja, mana
yang mendakwakan diri raja-raja bumi?’”’

Dalam kitab takhrij Tukfat al-Ashraf” bi Ma ‘rifat al-Atraf®
disebutkan bahwa mukharrij hadis di atas adalah Imam Bukhari, Imam
Muslim, dan Ibnu Majah. Dalam Sakih al-Bukhari, hadis ini terdapat
pada “Kitab Rigaq”, hadis no. 6519, dalam kitab Fat} al-Bari terdapat
dalam “Kitab Rigaq”, bab 44, hadis no. 6519.3!

Menurut Ali bin Abdul Aziz bin Ali Asy-Syibil*?, yang wajib
adalah menetapkan Dua Tangan bagi Allah secara hakikat sesuali

30 Jamaluddin Al-Mizzi, Tuhfah al-Ashraf bi Ma ‘rifat al-Atraf, ed.
Abdushamad Syarafuddin, juz 8 (Kairo: Dar al-Qimah, 1983), 92.

31 lonu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, ed.
Abdul Aziz bin Baz dan Muhammad Fuad Abdul Bagi, cet. ke-1, vol. 15 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1998), 12.

32 Seorang ulama salafi dan dosen di Universitas Imam Muhammad bin
Saud, beliau mengarang sebuah buku yang berjudul al-Tanbih ‘ala al-
Mukhalafat al-Aqidah fi Fath al-BarT atau peringatan atas penyelewengan dalam
Fath al-Bart. Buku tersebut telah diteliti dan mendapat pujian oleh tokoh-tokoh
Salafi: Abdul Aziz bin Baz, Saleh al-Fauzan, Abdullah bin ‘Uqail, Abdullah bin
Muni’, Abdullah bin Muhammad al-Ghunaiman. Dalam buku ini Syekh Ali asy-
Syibil mengkritik pemikiran dan pendapat Ibnu Hajar dalam hadis-hadis akidah
atau mutasyabih. Menurut Syekh Abdullah bin ‘Uqail, Syekh Abdul ‘Aziz bin
Baz mengoreksi kitab Fath al-Bari karya Ibnu Hajar ini dari jilid awal sampai
ketiga, yaitu hingga “Kitab Janaiz”. Kemudian, koreksian itu dicetak sebagai
catatan pinggir dalam ketiga juz Fath al-Bart. Namun, Syekh Abdul Aziz bin
Baz disibukkan oleh urusan lainnya dan menyerahkan penelitiannya tersebut
kepada muridnya yang paling dekat, yaitu Syekh Ali asy-Syibil. Beliau
melanjutkan penelitian dan pen-ta‘lig-an juz-juz yang tersisa dan
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dengan yang layak bagi Allah Swt., sesuai dengan yang layak bagi
Allah Swt., dengan pengisbatan tanpa takyif dan tamsil serta
penyucian tanpa tahrif dan ta'thil, sebagaimana seluruh asma dan
sifat-Nya. Ucapan bukan anggota tubuh, ini adalah ungkapan yang
kurang tepat, samar dan mujmal tidak ada dalil yang menetapkan atau
menafikannya, mengandung kebenaran dan kebatilan. Yang wajib
adalah mengikuti nas syarak pada apa yang diisbatkan bagi Allah atau
apa yang dinafikan dari Allah lalu diam terhadap apa yang tidak
diartikan dalam nas, di antaranya ialah menafikan anggota tubuh.3
Yang wajib adalah menetapkan dua tangan atau tangan kanan Allah
secara hakiki sesuai dengan yang layak bagi Allah Swt. tanpa
mantakyif, tamsil, tahrif, dan za '#hil. Inilah yang telah disepakati.3*

Menurut Utsaimin, beberapa kaidah untuk memahami nas Al-
Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan mutasyabih adalah dengan
membiarkan sesuai lahirnya tanpa melakukan tahrif, terutama nas-nas
tentang sifat-sifat Allah karena tidak ada tempat bagi akal di
dalamnya. Mereka menggunakan dalil Al-Qur’an Surah Az-Zukhruf
ayat 3.%°

Dalil ini menunjukkan wajibnya memahami nas sesuai dengan
apa yang dikandung oleh lahir nas dalam bahasa Arab, kecuali apabila
memang ada dalil syar ‘i lain yang menghalangi pemaknaannya sesuai
lahir nas.*® Pemahaman yang tekstual ini mengartikan bahwa tangan
kanan Allah adalah tangan kanan yang lahir. Allah memiliki tangan,
walaupun menurut mereka tangan Allah tidak serupa dengan makhluk.

Dalam kaidah lain, lahir nas adalah makna-makna yang
langsung dipahami oleh akal dan lahir nas ini berbeda-beda

menjelaskannya dengan pemahaman dan manhaj salaf dalam setiap persoalan.
Ketika pekerjaan telah selesai, beliau hadapkan kepada gurunya dan
mendapatkan pujian dan mengizinkan untuk mencetaknya.

33 Ali bin Abdul Aziz bin Ali Asy-Syibil, al-Tanbih ‘ala al-Mukhalafat
al-Aqgidah fi Fath al-Bari (ttp.: t.p., t.t.), 154.

34 Ibid., 41.

% «Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an di dalam bahasa Arab
agar kalian memahaminya.”

% Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Agidah Salaf di dalam Nama-
Nama dan Sifat-Sifat Allah (Pekalongan: Pustaka Sumayyah, 2007), 110-111.
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tergantung konteksnya dan pembicaraan yang disandarkan
terhadapnya. Ketika mengatakan, “Saya membuatnya dengan kedua
tangan saya”, tangan di sini tidaklah seperti kata tangan dalam firman
Allah: “Kepada apa yang aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku”.
Kata tangan pada contoh tadi disandarkan kepada makhluk sehingga
tangan di sini sesuai dengan makhluk, sedangkan di dalam ayat di atas
kata tangan disandarkan kepada al-Khaig sehingga menunjukkan sifat
yang layak bagi zat-Nya. Tidak ada seorang pun yang terjaga fitrahnya
dan benar akalnya yang berkeyakinan bahwa tangan Allah seperti
tangan makhluk atau sebaliknya.®” Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa
lafaz tangan, baik tangan kanan Allah harus diartikan dengan makna
aslinya, tetapi makna sebenarnya hanya Allah yang tahu.

Utsaimin juga menjelaskan dalam kitabnya Talkhis al-
Hamawiyyah bahwa Allah Swt. memiliki dua tangan terbuka dengan
pemberian dan nikmat. Keduanya adalah sifat dhatiyah-Nya yang
tetap bagi-Nya secara hakiki (bukan metafora) dengan bentuk yang
layak bagi-Nya. Keduanya diindikasikan oleh Al-Qur’an dan sunah.
Di antara dalil Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. Q.S. Sad ayat 75%
dan di antara dalil hadis adalah sabda Nabi saw. berikut.

gle 32 a0 U AT s s B8 Gl ¥ e 1 K
e 3 e 18 205 Sl
Artinya: “Tangan Allah penuh berisi, tidak terkurangi oleh

nafkah sepanjang malam dan siang, apakah kalian tidak melihat
apa yang telah Allah berikan sejak penciptaan langit dan bumi?

37 1bid., 118-119.

38 Muhammad Salim Abu ‘Ashi, Ba‘du Afkari Ibnu Taimiyyah fi al-
‘Agidah (Risalah ‘llmiyah, tt.), 24. ) )

30 Galall (e G A1 G RELY G IR L 2A0E G dlada i Gual) g O

Allah berfirman, “Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih)
tinggi?”.



16

Hal itu tidaklah mengurangi apa yang ada di tangan kanan-

Nya.”*0

Kemudian, dalam kitab Riyad al-Salihin*, sebuah hadis dari
Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda,

)
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Redaksi hadis ini juga sama dengan hadis di atas, Syekh
‘Abdullah bin Baz mengkritik pemahaman Ibnu Hajar al-‘Asqalani

mengenai hadis ini, khususnya pada redaksi 4wes lghd ou ,

bahwa maksud dari kata biyaminihi adalah kinayah dari al-rida dan
al-qubul atau sur’atul qubiil. Syekh Abdulllah bin Baz mengatakan
bahwa apa yang benar adalah melaksanakan proses pemaknaan hadis
tersebut kepada yang sebenarnya dan bukan dengan cara penakwilan
atau pengalihan makna dan pada hadis ini menunjukkan ketetapan
tangan kanan Allah bahwa Allah memiliki tangan kanan, tetapi tidak
serupa dengan tangan makhluk-Nya.*?

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
golongan yang sering disebut salafi memahami makna yad al-yumna
dengan makna sebenarnya atau dengan tekstual bahwa Allah Swt.
memiliki tangan kanan, walaupun tangan kanan-Nya tidak serupa
dengan makhluk, hanya Allah yang tahu dan boleh mengartikannya,
dan salafi menolak semua takwil dari yad al-yumna.

Ibnu Hajar juga menjelaskan dari riwayat Ibnu Wahab dari
Yunus bahwa hadis di atas diartikan menjadi 3 makna, Yyaitu
menggenggam, melipat, dan mengambil. Semua makna ini menjadi

40 Diriwayatkan oleh Bukhari (4684) Kitabut Tafsir, bab firman Allah, wa
kana ‘arshuhu ‘ald al-ma’ (Q.S. Hud), dan Muslim (933) Kitab az-Zakat 11, bab
al-hath ‘ala al-nafaqah wa tabshir al-mufia bil khalfi.

4 Hadis no. 561 dalam Imam Nawawi, Rivad al-Salihin (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 1408 H), 276.

42 Hadis no. 1410, “Kitab Zakat, Bab La Yugbalullah Sadagah min
Ghuluwi wa 12 Yugbalu illa man Kasab Tayyiban,” Sahih al-Bukhari.

43 Khalid Abdurrahman, Istidrak wa Ta‘qib ‘ala al-Shaikh Shu‘aib al-
Arnaiit fi Ta’wilihi Ba ‘d Hadith al-Sifat (Arab Saudi: Dar Balnasiyah, 1419 H),
21.
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satu kesatuan dan sesungguhnya langit itu luas dan bumi terbentang
dan ini juga menjadi permisalan dari kata menggenggam yang mana
Allah mengumpulkan dan melepaskan makhluknya.*

Kata yamin dalam hadis ditakwil dengan husn al-qabiil
(penerimaan yang baik).*® lbnu Hajar menjelaskan bahwa redaksi
yamin menjelaskan penerimaan Allah yang baik terhadap sedekah
yang baik. Konteks pembicaraan ini ditemukan dalam hadis sedekah
yang ditemukan dalam Sahih al-Bukhari bahwa tangan kanan
biasanya diperuntukkan untuk suatu yang baik dan mulia. Oleh karena
itu, tidak dinisbatkan tangan Kiri bagi Allah sebab tangan Kiri
dinisbatkan dengan yang kotor dan lemah. Dalam keterkaitan ini, ada
riwayat bahwa kedua tangan Allah adalah kanan.*®

Dari beberapa pendapat di atas, belum dapat dipastikan
pendapat yang paling benar dalam memahami atau mengartikan hadis
mutasyabihat tentang tangan Allah. Oleh karena itu, diperlukan
analisis dan penelitian yang lebih mendalam lagi hingga dapat
disimpulkan makna yang tepat untuk hadis-hadis mutasyabihat karena
walaupun sanadnya sudah sahih, tetapi untuk pemahaman makna
hadisnya harus dilakukan pendalaman makna.

Jika merujuk kepada kajian terdahulu, pembahasan seputar
hadis mutasyabihat masih tergolong sedikit, di antaranya membahas
secara khusus metodologi Ibnu Hajar dalam hadis antropomorfisme
dan kajian kritik ahlusunah waljamaah terhadap salafi wahabi dalam
hadis mutasyabihat. Pembahasan yang banyak adalah kajian mengenai
ayat-ayat mutasyabihat. Jadi, kajian ini menjadi penting dengan
memfokuskan pada pemahaman hadis mutasyabihat dalam Fath al-
Bart. Dengan melihat pemahaman Ibnu Hajar dan ulama lain dalam
memaknai hadis mutasyabihat, harapannya dapat menghasilkan
makna yang lebih tepat dalam memahami hadis mutasyabihat, yang
mana akhir-akhir ini banyak terjadi ikhtilaf para ulama dalam
pemahamannya. Bagaimanakah pemahaman yang tepat terhadap

4 lonu Hajar Al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhart, cet.
ke-1, vol. 15, 13.

45 |bid., vol. 13, 417.

%6 Ibid., vol. 13, 417.
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hadis mutasyabihat dalam Fath al-Bari dengan melakukan identifikasi
makna.

Ibnu Hajar juga mendapatkan kritik terkait kitabnya. Dalam
kedudukan Fath al-Bart sebagai kitab syarah hadis, ada dua faktor
yang menjadi catatan terhadapnya. Pertama, Fath al-Bari adalah
sebuah kitab syarah hadis yang ditulis oleh tokoh yang lebih dikenal
sebagai ahli hadis (muhaddith). Umumnya ahli hadis berakidah
ahlusunah waljamaah.*” Namun, Ibnu Hajar cenderung menggunakan
takwil seperti yang dianut oleh ‘Asy ‘ariyyah dan muktazilah. Ini
menyelisihi pemahaman (akidah) yang umum dari ahli hadis. Kedua,
kendatipun Fath al-Bari memiliki kecenderungan yang berbeda dalam
pemahaman akidah dari tokoh-tokoh hadis generasi salaf, kitab ini
mendapat tempat yang luas di kalangan kaum muslim, tidak terkecuali
aliran ahlusunah yang berorientasi salaf.*® Jadi, menarik untuk dikaji
bagaimana penjelasan hadis-hadis mutasyabihat dalam kitab Fath al-
Bari karya Ibnu Hajar ini yang mana sanad hadis-hadis tersebut sudah
sahih.

Ketika menulis Fath al-Bart, Ibnu Hajar menulisnya setiap hari
sedikit demi sedikit secara bertahap. Setelah itu, ia menyerahkan
tulisannya kepada para muridnya untuk disalin. Satu kali dalam
seminggu Ibnu Hajar melakukan diskusi di seputar tulisannya tersebut.
Di sini terjadilah dialog dengan Ibnu Hajar, khususnya kasus-kasus
yang samar dan sulit dengan para muridnya. Dari diskusi tersebut,
Ibnu Hajar melakukan perbaikan, pengurangan, dan penambahan.*

Dalam Fath al-Bart, lbnu Hajar mengawali uraiannya dengan
melaporkan isnad dari 4 orang yang menyimak Sahih al-Bukhart dan
sekaligus merupakan pengikut Bukhari yang telah membaca kitab
Sahih bersama dengan Bukhari dan telah menyalin kitab ini, yaitu
Hammad ibn Syakir al-Nasawi (w. 290 H/902 M), Ibrahim ibn Ma‘qal

47 Shalih Alu al-Syaikh, Sharh al- ‘Agidah al-Tahawiyyah (ttp.: t.p., t.t.),

48 Asy-Syibil, al-Tanbih ‘ala al-Mukhalafat, 25-27 dan 31-33.

49 As-Sakhawi, al-Jawdhir wa al-Durar, fi Tarjamah Shaikh al-Islam
Ibnu Hajar al-‘Asqalant, cet. ke-2. (Kairo: Majlis al-A‘la li al-Sha‘un al-
Islamiyyah, t.t.), 158.
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al-Nasafi (w. 295 H/907 M), Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yusuf ibn
Matar al-Firabri (w. 320 H/ 932 M), dan Abu Talhah Mansur ibn
Muhammad ibn ‘Alai ibn Qarina al-Bazdawi (w. 329 H/ 940 M).>°
Kitab ini diawali dengan menampilkan matan hadis lalu baru
menjelaskan riwayat dan jalur sanad. Setelah itu, kitab ini menjelaskan
kata-kata yang perlu penjelasan dan diakhiri dengan syarah atau
penjelasan hadis.

Dari sini dapat diartikan bahwa hadis-hadis mutasyabihat
memiliki indikator: hadis yang diucapkan oleh Nabi, tetapi tidak dapat
dipahami langsung maknanya; hadis yang ditemukan muskil dalam
matannya; dan hadis yang tidak logis atau masuk akal. Pentingnya
penelitian ini untuk konteks saat ini adalah bahayanya pemahaman
kaum literalis atau tekstualis yang kurang tepat dalam memahami
hadis mutasyabihat sehingga bertolak belakang dengan teologi. Begitu
juga kelompok kontekstualis berbahaya jika memahami hadis
mutasyabihat ini berlebihan dalam menggunakan takwil sehingga
dapat menyebabkan pemikiran yang terlalu bebas lepas tanpa arah.
Tentunya kajian pemahaman hadis mutasyabihat saat ini sangat
berpengaruh terhadap pemahaman umat saat ini. Dari beberapa
permasalahan di atas, muncullah rumusan masalah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan menjawab
rumusan masalah sebagai berikut.

1. Mengapa hadis mutasyabihat penting dan bagaimana
pemahamannya?

2. Bagaimana konstruksi pemahaman Ibnu Hajar al-‘Asqalani
terhadap hadis mutasyabihat dalam Fath al-Bart bi Sharh Sahih
al-Bukhari?

3. Apa saja implikasi hadis-hadis mutasyabihat terhadap kajian
hadis?

50 lonu Hajar Al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhart, cet.
ke-1, vol. 15 (Riyadh: Dar Taibah, 2005), 2-3.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama menganalisis latar
belakang penulisan kitab Fath al-Bart khususnya terkait hadis-hadis
mutasyabihat dan menjelaskan konsep mutasyabihat dalam kitab
tersebut. Kedua menganalisis pemahaman terhadap teks-teks hadis
mutasyabihat. Ketiga menjelaskan konstruksi pemahaman hadis-hadis
mutasyabihat dalam Kkitab Fath al-Bari dengan melihat konteks
sosiohistoris, baik secara mikro maupun makro. Keempat
menganalisis implikasi hadis-hadis mutasyabihat terhadap kajian
hadis. Sebenarnya, implikasi hadis mutasyabihat ini adalah
meluruskan pemahaman golongan tekstualis dalam mengartikan dan
memaknai hadis mutasyabihat karena sebagian juga meninggalkan
nas hadis mutasyabihat ini begitu saja tanpa ditelaah dan dimaknai
dengan tepat. Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini bisa dibagi
menjadi dua, yaitu secara teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan bisa membuka wacana baru dalam kajian
studi Islam (Islamic studies), terutama sekali dalam kajian hadis.

Hadis-hadis mutasyabihat telah menjadikan munculnya
berbagai macam pemahaman dalam memaknainya sehingga mewarnai
corak periwayatan hadis dan kajian hadis secara umum. Hasil
penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan sebagai landasan untuk
menjelaskan tipologi dan aspek historisitas kajian hadis-hadis
mutasyabihat. Karena itu, dibutuhkan paradigma baru sehingga bisa
memperkaya wawasan dan wacana dalam keilmuan hadis
kontemporer, lebih-lebih  menyangkut hadis yang langsung
berhubungan dengan Nabi saw.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
corak pemikiran alternatif dalam tradisi penelitian serta pemikiran
hadis, lebih-lebih kajian tematik dengan menganalisis kitab-kitab
hadis secara kritis. Perjalanan sejarah kajian hadis tidak dapat
dilepaskan dari situasi dan kondisi yang mengitarinya dan juga tidak
terlepas dari kepentingan dan situasi realitas atau konteks
sosiohistoris, politik, ekonomi, dan pengaruh mazhab pada masa itu.
Itulah sebabnya penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan
menemukan data-data sejarah terkait hadis mutasyabihat dalam kitab
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Fath al-Bart yang telah dijadikan sebagai legitimasi kebenaran sabda
Nabi saw. Penelitian ini tentu bisa memperkaya khazanah pemikiran
studi Islam, baik dalam kajian hadis maupun pemahaman hadis.
Secara teoretis juga, kajian ini untuk memajukan kajian keislaman,
khususnya dalam bidang hadis, yang mana kajian hadis mutasyabihat
masih sedikit sekali sekaligus memaknai nas mutasyabihat tersebut
dengan baik dan tepat, dan mengatasi problem perbedaan pendapat
dan agar terhindar dari mereka yang mengikuti nas mutasyabihat
tersebut untuk menimbulkan fitnah serta terhindar memaknainya
sesuai dengan hawa nafsu.

D.  Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka akan difokuskan pada dua pemetaan, yaitu (1)
pemetaan teoretis dan (2) pemetaan topik. Hasil pemetaan teoretis
akan membantu perumusan kerangka teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Adapun pemetaan topik akan membantu pada
aspek substantif yang selanjutnya akan menentukan posisi objek
kajian ini dibanding kajian-kajian sebelumnya. Pertama-tama, penulis
akan fokuskan pemetaan teoretis yang berkaitan dengan kritik hadis.
Selanjutnya, pemetaan topik dalam dua kelompok, yaitu pertama,
karya-karya dalam bidang pemahaman hadis; kedua, yang berkaitan
karya-karya tentang nas mutasyabihat baik dalam Al-Qur’an dan
hadis.

1. Karya yang Berkaitan dengan Teori dan Kritik Matan

Hadis

Pemahaman kontekstual adalah upaya yang dilakukan sebagai
salah satu ijtihad dalam menelaah kandungan yang dicakup oleh suatu
matan hadis. Hal itu dilakukan jika ada suatu hadis tampak
ketidaksesuaiannya. Karya Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual
dan Kontekstual, Syuhudi menjelaskan bahwa pemahaman hadis
secara kontekstual dilakukan apabila di balik teks hadis itu ada
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petunjuk yang kuat mengharuskan hadis yang bersangkutan dipahami
dan diterapkan tidak sebagaimana makna tekstualnya.®!

Al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahlu Al-Figh wa Ahlu Al-
Hadith karya Muhammad Al-Ghazali, menurut al-Ghazali, pertautan
antara satu hadis dan yang lainnya, khususnya mengenai hadis yang
senada, artinya sebuah keharusan menghubungkan antara Al-Qur’an
dengan hadis dan hadis dengan hadis lainnya yang senada.>? Ini adalah
salah satu arah untuk memahami hadis secara kontekstual.

Manhaj Nagd Matn ‘inda ‘Ulama’ Al-Hadith An-Nabawrt Karya
Shalahuddin  Al-Idlibi, Al-ldlibi menjelaskan bahwa dalam
menentukan kesahihan matan hadis, ada dua syarat:>® 1) hadis tersebut
terlepas dari syadz*, dengan arti bahwa hadis tersebut mencakupi
syarat hadis sahih; 2) hadis tersebut terbebas dari ilat.>®

Kritik Matan Hadis, karya Hasjim Abbas, dalam buku ini
dijelaskan bahwa metode yang digunakan oleh para ulama (baik klasik
maupun kontemporer) dalam kitab syarahnya dapat diklasifikasikan
ke dalam beberapa metode pemahaman hadis, di antaranya metode
tahlili, metode ijmali, metode mugarin, dan metode maudii’i
(tematik).®

51 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah
Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6

52 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahlu Al-Figh
wa Ahlu Al-Hadith (Kairo: Dar al-Shurig, t.t.), 143.

53 Salahudin ibn Ahmad Al-ldlibi, Manhaj Naqgd al-Matn ‘inda ‘Ulama’
al-Hadith al-Nabawr (Kairo: Muassasah Iqra’ Al-Khairiyah, 2012), 23-25.

5 Syadz adalah apabila rawi yang thigat (tepercaya) dalam suatu hadis
menyalahi hadis lain yang rawinya lebih thigat dibandingkan rawi pada hadis
pertama. Lihat Endang Soetari, IImu Hadis Kajian Riwayah dan Dirayah, cet,
ke-2 (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), 106.

% |lat adalah penyakit atau sesuatu yang menyebabkan kesahihan hadis
ternodai. llat yang ada pada hadis tidak tampak secara jelas, tetapi samar-samar,
sehingga sulit ditemukan. Lihat M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode
Kritik Hadis, cet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 15.

%6 Metode ini diadopsi dari metode penafsiran Al-Qur’an dengan melihat
karakter persamaan yang terdapat antara penafsiran Al-Qur’an dan syarah hadis.
Artinya, metode penafsiran Al-Qur’an dapat diterapkan dalam syarah hadis
dengan mengubah redaksi atau kata Al-Qur’an menjadi hadis; tafsir menjadi
syarah. Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan
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Kritik Hadis, karya Ali Mustafa Ya’qub, menurutnya,
pengecekan hadis pada zaman Rasulullah saw. yang dilakukan oleh
sahabat bukan karena mereka curiga terhadap pembawa berita (rawi)
bahwa ia berdusta, melainkan semata-mata untuk meyakinkan bahwa
berita atau hadis yang berasal dari Rasulullah saw. itu benar-benar ada
dan inilah cikal bakal timbulnya ilmu kritik hadis.%’

Kitab Asbabul Wurud, Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan
Sosio-Histori-Kontekstual karya Said Agil Husain Munawar dan
Abdul Mustagim, Metode Kritik Hadis karya Kamaruddin Amin,
Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kontekstual atas Hadis Nabi, karya
Afif Muhammad, dan Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhaddithin
Nash’atuhu wa Tartkhuhu karya Muhammad Mustafa Azami.

Karya-karya di atas telah memberikan banyak gambaran,
prinsip, dan metode kritik hadis secara kontekstual. Hanya saja dari
penelusuran di atas, belum ada karya yang secara rinci menjelaskan
pemahaman nas mutasyabihat atau kritik pemahaman hadis
mutasyabihat.

Namun demikian, karya-karya di atas memberikan gambaran
kompleksitas prinsip pemahaman dan kritik hadis kontekstual tiap
pemikir muslim kontemporer yang akan menjadi referensi penting
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul di tengah
masyarakat, sehingga tidak memunculkan kesan bahwa sebagian hadis
Rasulullah saw. terkesan tidak komunikatif lagi dengan realitas
kehidupan dan tak mampu mewakili pesan yang dimaksud oleh
Rasulullah saw.

Pemahaman  hadis = dengan menggunakan pendekatan
kontekstual yang dimaksud di sini adalah memahami hadis-hadis
Rasulullah saw. dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya
dengan peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi munculnya hadis-
hadis tersebut atau dengan perkataan lain, dengan memperhatikan dan
mengkaji konteksnya.

(Yogyakarta: Center for Educational Studies and Development [CESaD] YPI Al-
Rahmah, 2001), 8.

57 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, cet. ke-5 (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2008), 2.
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Dari pengertian di atas, ada dua cara yang dapat digunakan
dalam memahami hadis dengan pendekatan kontekstual.

a. Analisis terhadap kata-kata yang terdapat dalam teks
Dalam kaitannya dengan hadis, konteks di sini berarti bagian
kalimat hadis yang dapat menambah dan mendukung kejelasan
makna. Dengan menganalisis dan memahami lebih dalam kata
demi kata dalam matan hadis tersebut akan membantu untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas.

b. Situasi yang ada hubungannya dengan kejadian
Dalam istilah hadis, situasi yang melatarbelakangi munculnya
suatu hadis disebut dengan asbabulwurud hadis yang disebut
juga dengan konteks. Dengan demikian, memahami hadis Rasul
yang muncul lebih kurang 14 abad yang silam tidak bisa
dicukupkan hanya dengan memahami teks atau redaksi hadis
dari sudut gramatika bahasa saja. Akan tetapi, lebih jauh harus
disertai dengan kajian tentang keterkaitannya dengan situasi
yang  melatarbelakangi  munculnya  hadis  tersebut
(asbabulwurud) secara khusus atau dengan memperhatikan
konteksnya secara umum.

2. Karya yang Berkaitan dengan Pemahaman Hadis

Di antaranya yang berbentuk buku adalah Juhid al-
Muhaddithin fi Nagd Matn al-Hadith an-Nabawi al-Sharif karya
Muhammad Tahir al-Jawabi, Talkhis al-Hamawiyah karya Syekh
Muhammad Shalih al-Utsaimin, artikel Aan Supian dalam karyanya,
“Metode Syarh Fath al-Bari (Studi Syarh Hadis pada Bab Halawah al-
Iman)”, artikel karya Nurodin Usman “Studi Hadis-Hadis Wakaf
dalam Kitab Shahih Bukhari dan Fath al-Bari”, Jurnal Cakrawala,
tahun 2015, yang berbentuk disertasi “Pemahaman Hadis secara
Kontekstual: Suatu Telaah terhadap Asbab al-Wurud dalam Kitab
Shahih Muslim” karya Ilyas, disertasi “Rawi Perempuan dalam Hadis
Nabi Studi Mata Rantai Periwayatan pada Kutub al-Tis’ah” karya A.
Hasan Asyari Ulama'i, Metodologi Kritik Hadis karya Bustamin dan
M. lIsa, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni karya Umi Sumbullah,
Telaah atas Sanad Hadis-Hadis dalam Kitab I'anah al-Talibin: Studi
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tentang Kualitas Sanad Hadis karya Aceng Ahmad Kusaeri, Telaah
Kritis atas Riwayat Asbab an-Nuzul dalam Tafsir al-Maraghi Analisis
IImu Kritik Hadis karya Wajidi Sayadi, Metode Kritik Hadis Syekh
Muhammad Nasir al-Din al-Albani karya Muhammad Zaki, Telaah
Kritis Hadis-Hadis Nikah Mut'ah di dalam al-Kutub As-Sittah karya
Abustani llyas, Studi Kritis Hadis-Hadis Dakwah Rasulullah: Sebuah
Kajian Mawdu’ dalam al-Kutub al-Sittah karya Bustamin,
Mengangkat Tangan Dalam Berdo'a Pada Kutub As-Sittah karya
Tirtha Ranji, Telaah Ulang atas Kriteria Keshahihan Hadits-Hadits
al-Jami' al-Shahih karya Muhibbin.

Karya-karya di atas telah memberikan banyak gambaran,
prinsip, dan metode pemahaman hadis. Hanya saja dari penelusuran di
atas, belum ada karya yang secara rinci menjelaskan pemahaman nas
mutasyabihat atau kritik pemahaman hadis mutasyabihat dalam Fath
al-Bart.

3. Karya-Karya Nas Mutasyabihat Baik dalam Al-Qur’an
maupun Hadis
Kitab Izalat al-Shubuhat 'an al-Ayat wa al-Ahadith al
Mutashabihat karya lbnu Labban Asy-Syafi’i, artikel Atailah dalam
karyanya Manhaj Aliran Salafi dalam Memahami Hadis-Hadis
Mutasyabihat: Studi terhadap Fatwa MPU Aceh Tahun 2014, artikel
Bustamin dan M. Isa dalam karyanya Hadis-Hadis Antropomorfisme.
Yang berbentuk disertasi adalah Hadis-Hadis Antropomorfisme:
Analisis terhadap Ta'wil Ibn Hajar al- ‘Asqalant dalam Fath al-Bari
karya Abdul Hamid Ritonga, Kriteria Muhammad Nashir al-Din al-
Albani dalam Menilai Kualitas Hadis karya Fitri Yeni M Dhali,
Pembaharuan pemikiran Ibn Taymiyah dalam Hadis Suatu Studi limu
Hadis dan Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif karya Moh Ishom.
Berbeda dengan karya-karya dan penelitian yang telah ada,
penelitian ini bermaksud mengetahui pemahaman dan Klasifikasi
hadis-hadis mutasyabihat dalam Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari.
Tidak seperti karya yang sudah ada di mana mereka hanya mengkritisi
pemahaman hadis-hadis sifat-sifat Allah dan juga hanya menjelaskan
metodologi dan kritik matan terhadap hadis-hadis Nabi saw. Belum
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ada yang menjelaskan secara rinci memahami hadis-hadis
mutasyabihat dalam Fath al-Bart Sharh Sahih al-Bukhari beserta
kritik matannya. Berdasarkan argumen di atas penelitian ini masih
bersifat baru, dalam pengertian belum ada yang meneliti sehingga
layak untuk dilanjutkan.

E. Kerangka Teoritis
Pada subbagian ini, ada beberapa kata kunci yang perlu dijelaskan
untuk memandu dan mempertegas arah penelitian. Kata-kata kunci ini
dijabarkan dengan mengutip teori-teori yang sesuai dan
menyajikannya sebagai sebuah sintesis yang digunakan dalam
kerangka pemikiran penelitian ini.
1. Kritik Matan

Pada masa Nabi, kritik matan sangatlah mudah karena
keputusan tentang autentisitas dan validitas hadis ada di tangan Nabi
sendiri dengan menanyakan langsung kepada beliau tentang
kebenaran hadis itu sendiri. Akan tetapi, sesudah Nabi wafat, kritik
hadis tidak bisa dilakukan dengan menanyakan langsung kepada
beliau, tetapi dengan menanyakan kepada orang lain yang ikut
mendengar hadis itu sendiri dengan melihat siapa saja yang telah
membawa hadis tersebut. Kalau hadis tersebut dibawa oleh orang-
orang yang thigah yang periwayatannya tidak bertentangan dengan
orang-orang yang thigah lainnya dan tidak ‘llah, kualitas sanadnya
dianggap sahih. Akan tetapi, dalam teori ilmu hadis, kesahihan sanad
sebuah hadis tidak menjamin keakuratan (validitas) matannya
(teksnya). Artinya, sebuah hadis bisa jadi sudah memenuhi
persyaratan autentisitasnya secara keseluruhan, tetapi dari sisi analisis
matannya ada kejanggalan. Dalam sebuah kaidah ilmu hadis: /a
valtazim sihhah sanad sihhah matn. Sedemikian pula sebaliknya,
kadang ditemukan hadis yang sanadnya daif, tetapi sisi maknanya
tidak bermasalah.5®

Kata “kritik” mengandung konotasi negatif ketika dimaksud
dalam konteks sebagai koreksi atas kesalahan suatu hal tertentu. Jika

%8 Zainuddin MZ. dkk., Studi Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2012),
165.
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dikaitkan dengan hadis Nabi, dalam konteks pemahaman demikian,
kesan yang diperoleh dari kata kritik hadis adalah terdapat kesalahan
dalam hadis Nabi dan karenanya diperlukan kritik dan/atau koreksi.
Kesan ini juga terdapat dalam pembicaraan keseharian orang
Indonesia yang menempatkan kata kritik pada makna tidak lekas
percaya, tajam dalam analisis, dan pertimbangan baik buruknya suatu
karya.>®

Dalam ilmu hadis, istilah kritik berkonotasi positif. Kata kritik
dalam literatur Arab diambil dari term naqd. Kritik hadis dalam
konteks ilmu hadis, tidak sinonim dengan istilah kritik yang
dikemukakan oleh orientalis. Dalam perspektif orientalis, Kritik
dimaksudkan sebagai upaya ‘“kecaman” sehingga menimbulkan
pelecehan terhadap hadis.®® Pemahaman yang demikian dimaksudkan
oleh orientalis agar umat Islam meragukan autentisitas hadis yang
bersumber dari Nabi saw. Dengan demikian, istilah kritik dalam
terminologi versi orientalis selalu berkonotasi negatif.5:

Kritik hadis mencakup penelitian sanad atau al-naqd al-khariji
atau kritik ekstern atau naqd al-sanad®? dan penelitian matan atau al-
naqd al-dakhili atau kritik intern atau naqgd al-matn.%® Muhammad
Tahir al-Jawabi membuat kaidah kritik matan dalam dua hal, yakni (1)

%9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 466

80 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis
(Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008), 25.

61 Ibid., 26.

52 Dalam mengkaji autentisitas sanad, ada lima kriteria autentisitas hadis
yang digunakan: (1) adil, memiliki kredibilitas ketakwaan serta menjaga harga
diri; (2) dabit, memiliki kredibilitas intelektual, kuat ingatan, dan pemahaman;
(3) muttasil, bersambung, menerima langsung dari rawi lain yang
menyampaikannya; (4) gair syaz, tidak mengandung kejanggalan; (5) gair illah.
Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),
131-158; Nurun Najwah “Rekonsepsi terhadap Studi Otentisitas Hadis,” Jurnal
Hermenia: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 7, no. 2 (Juli-Desember 2008):
358-359.

83 Adapun dalam aspek kritik matan, menurut mayoritas ulama hadis
mencakup kriteria: (1) gair syaz (2) gair illah yang terangkum dalam kategori
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis sahih, logika, ilmu pengetahuan, dan
sejarah. Lihat Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis, 14-15.
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kritik untuk menentukan benar tidaknya matan hadis, (2) kritik matan
dalam rangka mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai
kandungan yang terdapat dalam sebuah matan hadis. Kedua unsur ini
tidak dapat dipisahkan dalam studi matan hadis.5

Karena sebagai upaya mengetahui autentisitas matan hadis,
harus diketahui juga kandungan matan hadis. Demikian juga
sebaliknya. Dengan demikian pemahaman hadis merupakan bagian
dari kritik matan dan kritik matan termasuk bagian dari kritik hadis.®
Ada empat kriteria dalam mempraktikkan kritik matan. Pertama,
matan yang bersangkutan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an.
Kedua, tidak bertentangan dengan hadis dan sirah nabawiah yang telah
diterima secara luas kebenarannya. Ketiga, tidak bertentangan dengan
akal, indra, dan sejarah. Keempat, mirip dengan sabda kenabian.
Tampaknya memang sederhana, tetapi diperlukan kecermatan dan
kehati-hatian dalam mempraktikkannya agar orang tidak dengan
mudah membuang suatu hadis hanya karena bertentangan dengan Al-
Qur’an, hadis, sirah nabawiah, akal, indra atau sejarah.®®

Dalam pemahaman hadis mutasyabih ini pendekatan tematik
dan metode kritik matan yang akan peneliti lakukan, yang diarahkan
pada telaah redaksi dan makna guna menetapkan keabsahan suatu
hadis. Karena itu, kritik matan merupakan salah satu upaya positif
dalam rangka menjaga kemurnian matan hadis di samping untuk
mengantarkan kepada pemahaman yang lebih tepat terhadap hadis
Nabi saw.

Dalam kritik terhadap nas atau dokumen dan juga Kkritik
terhadap pemahaman, terdapat beberapa metode, tetapi hampir semua
metode dapat dimasukkan dalam kategori “perbandingan” atau
pertanyaan silang atau saling tunjuk (cross reference). Dengan
mengumpulkan semua hadis berkaitan membandingkannya dengan

64 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis, 15.

% Ibid., 15.

6 Salahudin ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), 197.
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cermat satu sama lain.®” Memasuki langkah kegiatan penelitian
terhadap matan hadis, beberapa hal yang cukup fundamental penting
dikemukakan, yaitu 1. objek formal penelitian matan, 2. potensi
bahasa pengantar matan, 3. hipotesis dalam penelitian matan, dan 4.
status marfii - dan mauquf-nya hadis.5®

Metode kritik sanad dan takhrij tidak dilakukan karena peneliti
mengambil hadis dari riwayat-riwayat yang sahih dari Imam Al-
Bukhari dari kitabnya Sahih al-Bukhari yang kemudian dijelaskan
oleh Ibnu Hajar dalam syarahnya di kitab Fath al-Barf.

2. Teori Pemahaman Hadis

Seperti diketahui bahwa dalam konteks memahami hadis, ada
dua yang dasar pijakan berpikir mereka saling berbeda. Pemikiran
pertama mempunyai ikatan yang kuat terhadap teks hadis tanpa
membedakan hadis-hadis yang terkait dengan ibadah dan muamalah.
Karena terlalu erat berpegang dengan teks hadis, yang menyimpang
sedikit dari teks tersebut dinilai menyimpang dari agama. Pemikiran
ini kental dengan corak tekstual. Pemikiran kedua lebih menempatkan
akal pada posisi yang strategis dengan menganalisis rahasia perintah
dan larangan dalam sebuah hadis yang berdimensi muamalah.®®

Pendekatan induktif juga dapat digunakan sebagai pisau analisis
ilmiah, yakni dengan menempatkan teks (hadis) sebagai data empiris
yang dibentang bersama teks-teks lain agar “berbicara sendiri”
selanjutnya ditarik kesimpulan seperti menghadapkan hadis dengan
Al-Qur’an dan menghadapkannya dengan ilmu pengetahuan. Adapun
kebalikan dari pendekatan ini, deduktif adalah metode yang sering
dilakukan oleh pensyarah tempo dulu.”

Hadis terkait mutasyabihat ini menarik untuk “didudukkan”
kembali sebagai usaha dan upaya untuk memahami matan maupun

57 Mustafa Azami, Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhaddithin Nash atuhu wa
Tartkhuhu (Saudi Arabia: Maktabah Al-Kauthar, 1990), 86-87.

88 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 57-58.

6 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran
Metodologis, cet. ke-1 (Yogyakarta: LESFI, 2003), 34-35.

0 Ibid., 64-83
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sanad hadis yang banyak diterima secara taken for granted. Terdapat
dua term yang perlu diketahui dalam mengkaji hadis, yaitu naqd al-
hadith (kritik hadis) dan figh al-zadith (pemahaman terhadap hadis).
Naqd al-hadith lebih menekankan pada aspek otoritas dan validitas
(kesahihan) hadis dilihat dari sisi kritik hadis, baik sanad maupun
matan.”* Sementara itu, figh al-hadith lebih menekankan pada upaya
metodologi pemahaman hadis.’

Sementara itu, tipologi pemahaman atas teks hadis dapat
digolongkan menjadi dua: tekstual atau literal dan pemahaman
kontekstual.” Kalangan tekstualis membatasi diri pada tradisi yang
diperolehnya dari ulama klasik tanpa mempertimbangkan realitas
sosial. Adapun pemahaman kelompok kontekstualis (yang juga
disebut modernist scripturalism) tidak membatasi pada tradisi
tersebut, tetapi mempertimbangkan konteks dan realitas sosial yang
berada di luar teks. Dalam tipologi ini, salah satu tokoh berpengaruh
adalah Yusuf Al-Qaradawi yang beraliran kontekstualis. Dia
mengupayakan pemahaman hadis dengan melihat konteks, magasid,
dan ‘llat sehingga kesimpulan yang diambil dapat tergolong
argumentatif. Yusuf Al-Qaradawi dinilai salah satu representasi
pembaharu Islam yang spirit pemikirannya memberi titik temu antara
narasi teks-teks Islam dan perkembangan zaman.

Mayoritas umat Islam sepaham bahwa hadis sebagai pedoman
hidup yang utama setelah Al-Qur’an. Dengan alasan tersebut, ulama
hadis banyak mencurahkan tenaga, pikiran, dan waktu untuk mencari
dan menyeleksi hadis-hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah.
Kegiatan penelitian hadis yang telah berlangsung dari masa ke masa
memiliki karakteristik yang berbeda. Pendokumentasian hadis sebagai
penelitian awal menemukan momentumnya pada masa pemerintahan
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (w. 101 H) dengan keluarnya surat resmi
untuk mengumpulkan seluruh hadis yang tersebar di wilayah-wilayah

1 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 28.

2 Ali, Memahami Hadis Nabi, 12.

3 Hasep Saputra, “Genealogi Perkembangan Studi Hadis di Indonesia,”
Al Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 1, no. 1 (2017): 42.
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Islam. Ulama yang berhasil mendokumentasikan hadis dalam satu
kitab pada waktu itu adalah Al-Zuhri, seorang sarjana terkenal di
wilayah Hijaz dan Syam.”

Sampai saat ini, kajian terhadap hadis Nabi masih tetap menarik
untuk dilakukan, meskipun tidak sebanyak sebagaimana yang terjadi
dalam studi Al-Qur’an. Menurut Suryadi, faktor utama yang menjadi
pemicu adalah kompleksitas keilmuan hadis itu sendiri, baik yang
menyangkut autentisitas teks, variasi teks, maupun rentang waktu
yang cukup panjang dari Nabi dalam realitas kehidupannya sampai
masa kodifikasi ke dalam teks hadis.”

Karena bagaimanapun, perhatian terhadap hadis muncul
belakangan setelah kodifikasi Al-Qur’an telah selesai. Mengingat
perkembangan kehidupan yang dijalani dan dihadapi umat Islam pada
zaman modern sangat kompleks dan sangat jauh berbeda dengan
kehidupan yang dijalani pada masa-masa sebelumnya,
kontekstualisasi hadis yang memuat penjelasan dan rincian doktrin
Islam dalam berbagai bidang sangat mendesak untuk dilakukan.’®

Beberapa pemikir muslim telah menawarkan metode
pemahaman hadis, tetapi tidak bisa diterapkan dalam semua hadis.
Secara umum, ada dua tipologi kelompok dalam memahami hadis
Nabi saw. Pertama, kelompok tekstualis yang lebih mengedepankan
makna teks secara lahiriah tanpa mempertimbangkan konteks yang
mengitari hadis. Kelompok ini biasa disebut dengan kelompok ahli
hadis. Kedua, kelompok kontekstualis yang lebih melihat hal-hal yang
berada di sekitar teks hadis tidak terpaku pada lahiriah teks hadis.
Kelompok ini disebut dengan kelompok ahli rakyu.”’

Yusuf al-Qaradawi memaparkan delapan cara memahami hadis
Nabi dengan benar. Pertama, memahami hadis sesuai dengan petunjuk

 Ma’shum, “Metode Abu Dawud dalam Menulis Kitab al-Sunan,”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafisr Hadis 1, no. 2 (Desember 2011): 180.

S Suryadi, Dari Living Sunah ke Living Hadis dalam Metodologi
Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 89.

8 Fazlur Rahman, “Perubahan Sosial dan Sunah Awal,” dalam Wacana
Studi Hadis Kontemporer, ed. Hamim llyas dan Suryadi (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2002), 172.

7 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis, 73.
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Al-Qur’an. Kedua, menghimpun hadis-hadis yang satu tema. Ketiga,
kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis kontradiktif. Keempat,
memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi, kondisi, dan
tujuannya. Kelima, membedakan antara sarana yang berubah-ubah
dan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan antara ungkapan yang
hakiki dan majazi. Ketujuh, membedakan antara yang gaib dan yang
nyata. Kedelapan, memastikan makna kata-kata dalam hadis.”®
Menurut Yusuf al-Qaradawi, sunah Nabi memiliki lima
karakteristik khusus yang menjadi metode dalam memahami hadis,
yaitu komprehensif (manhaj shumiili), bahwa Al-Qur'an sebagai
penjelas dari segala sesuatu begitu juga dengan sunah Nabi saw.,
sebagai penjelasan daripada Al-Qur'an, artinya memahami hadis
sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an.”® Kemudian, metode seimbang
(manhaj mutawazin) adalah menyeimbangkan antara roh dan jasad,
akal dan hati, dunia dan akhirat, perumpamaan dan kejadian, dan ini
juga disebut metode yang moderat. Bisa dengan menggunakan metode
menggabungkan atau menarjih antarhadis yang tampaknya
bertentangan.®® Kemudian, metode integral (manhaj takamuli) adalah
mengintegrasikan antara iman dan ilmu pengetahuan, atau wahyu dan
akal, menyatukan antara syariat dan pendidikan, dengan penjelasan
lain yaitu menggunakan metode menghimpun tema hadis yang sama
atau saling berkaitan.®* Selanjutnya, metode realistis (manhaj wagqi 7)
adalah metode yang menjelaskan suatu kenyataan; tidak akan dapat
bercampur antara urusan manusia dan malaikat; manusia dapat makan
dan berjalan di pasar, sedangkan malaikat tidak. Metode ini dalam
memahami hadis harus dengan mempertimbangkan latar belakang
serta tujuannya dan dapat membedakan antara sarana yang berubah-
ubah dan sasaran yang tetap.®? Terakhir adalah metode yang
memudahkan (manhaj muyassar), yakni metode yang memudahkan

8 Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata ‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah
(Mesir: Dar al-Shurtig, 2000 M). Lihat juga Suryadi, Metode Kontemporer
Memahami Hadis, 135-188.

8 Al-Qaradawi, Kaifa Nata ‘amal ma‘a al-Sunnah, 26.

8 Ibid., 27.

8 Ibid., 28.

82 Ibid., 29.
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dan memberikan kemudahan hati, dalam arti lain metode yang
menjelaskan bahwa hadis atau sunah selalu memberikan jalan keluar,
kemudahan dalam segala hal.8 Kelima karakteristik ini akan
mendatangkan pemahaman yang utuh terhadap suatu hadis.®* Kelima
metode ini akan dijadikan teori untuk menganalisis serta memahami
hadis mutasyabihat.

Kemudian, Nurun Najwah juga menawarkan lima metode dalam
memahami sebuah hadis. Pertama, memahami dari aspek bahasa.
Kedua, memahami konteks historis. Ketiga, mengorelasikan secara
tematik-komprehensif dan integral. Keempat, mencari ide dasar (ideal
moral) sebuah hadis. Kelima, menjelaskan matan hadis sesuai dengan
teori terkait, seperti analisis sosial, politik, budaya, dan sebagainya.®®
Meskipun demikian, metode pemahaman hadis tersebut masih bisa
dikembangkan dan disederhanakan sesuai dengan materi hadis yang
dikaji. Sebenarnya, masih ada beberapa pemikir yang menawarkan
metode pemahaman hadis yang merupakan bagian dari kritik matan.

Metode-metode pemahaman hadis tersebut tidak bisa
diaplikasikan dalam semua hadis. Hanya hadis-hadis tertentu saja
yang bisa diaplikasikan dengan langkah-langkah metode pemahaman
hadis yang ditawarkan oleh beberapa pemikir. Dalam memahami
hadis-hadis mutasyabihat, penulis berpijak pada metode pemahaman
hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi dan Nurun Najwah.
Metode pemahaman hadis tersebut kemudian penulis ringkas menjadi
tiga poin, yaitu analisis kebahasaan (analisis linguistik), analisis takwil
dan realitas atau konteks historis (baik secara mikro maupun makro),
dan analisis fikih hadis atau pemahaman secara mendalam dan luas.

8 Ibid., 31.

8 Ibid., 26.

8 Nurun Najwah, “Tawaran Metode dalam Studi Living Sunnah,” dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsudin
(Yogyakarta: Teras, 2007), 144-150. Nurun Najwah juga menulis metode
pemahaman hadis tersebut dalam buku //mu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman
Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya IImu, 2008), 18-19, 28.
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F.  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan bagian yang membahas tentang
langkah-langkah atau metode dalam penelitian itu sendiri. Metode
penelitian memiliki fungsi serta peran yang sangat penting dalam
membantu dan mengarahkan seorang peneliti untuk mencapai hasil
penelitiannya. Hal-hal yang biasa dibahas atau perlu dijelaskan terkait
dengan metode penelitian adalah jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, pendekatan dan teknik analisis data. Penelitian ini
merupakan bagian dari metode sejarah karena hadis-hadis
mutasyabihat sendiri merupakan kajian pemahaman yang
terdokumentasikan dalam kitab Fath al-Bari. Ada empat langkah atau
metode yang harus dilakukan dalam hal ini yaitu heuristik, Kkritik
sumber, interpretasi, dan historiografi.®

Metode yang pertama, yakni heuristik, adalah metode untuk
mengumpulkan sumber-sumber data yang terkait dengan penelitian.
Dalam hal ini, data-data dikumpulkan dari dokumen-dokumen tertulis
yang memiliki kaitan dengan objek kajian, yaitu kitab Fath al-Bart
yang memuat hadis-hadis mutasyabihat. Kemudian, yang kedua
adalah interpretasi, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan,
penafsiran, atau pemahaman terhadap sumber penelitian.

Dalam penelitian ini, sumber penelitian yang dianalisis adalah
hadis-hadis mutasyabihat dalam kitab Fath al-Bari. Ada dua jenis
interpretasi, yaitu analisis dan sintesis. Interpretasi analisis dilakukan
dengan menguraikan hadis mutasyabihat satu per satu sehingga
memperluas perspektif terhadap fakta atau data tentang pemahaman
mutasyabihat yang terdapat dalam kitab Fath al-Bari.

Supaya data yang dianalisis lebih tajam, penulis juga
menggunakan analisis isi karena merupakan bagian dari metode

8 Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995), 89; Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 104; Ichwan Azhari dkk., Kesultanan
Serdang: Perkembangan Islam pada Masa Pemerintahan Sulaiman Shariful
Alamsyah (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 2013), 9-13;
Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Iimu Sejarah
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 43; Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi
Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 69-76.
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analisis data dalam sebuah penelitian ilmiah. Content analysis
(analisis isi) digunakan untuk menjelaskan hadis-hadis mutasyabihat
dalam kitab Fath al-Bari. Analisis isi sangat terkait dengan informasi
hadis mutasyabihat yang disampaikan oleh Nabi saw. dan orang yang
meriwayatkan serta terlibat dalam peristiwa tersebut. Dalam
menyampaikan sebuah berita atau informasi, paling tidak ada tiga hal
yang harus diperhatikan, yaitu siapa yang menyampaikan informasi
(rawi hadis mutasyabihat), apa isi informasi itu (teks atau matan hadis
mutasyabihat), dan apa implikasi yang diakibatkannya (pengaruh
hadis mutasyabihat). Dengan menggunakan analisis deskriptif-
analitis-interpretatif serta analisis isi, diharapkan penelitian ini bisa
menghasilkan kesimpulan yang baik.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dari segi jenisnya termasuk jenis penelitian
kualitatif, yang akan menghasilkan analisis terhadap data secara
deskriptif tentang pemahaman hadis-hadis mutasyabihat dalam Fath
al-Bart Sharh Sahih al-Bukhari. Dalam proses pembahasannya,
penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library research).
Oleh karena itu, metode pengumpulan datanya sepenuhnya
menggunakan data-data tertulis (literer),®” yaitu penelitian yang
dilakukan melalui riset terhadap berbagai literatur (pustaka) yang
berkaitan dengan tema penelitian. Penelitian ini bisa juga disebut
dengan studi literatur dengan mengkaji buku-buku, jurnal, artikel,
arsip, majalah, dan data lainnya yang terkait dengan rumusan masalah
dalam penelitian ini.

Dalam penelitian  kualitatif, seorang peneliti memulai
penelitiannya dari data yang didapatkan dan dikumpulkan sampai
proses penelitian berakhir. Selain itu, teori-teori yang sudah ada
digunakan sebagai penjelas terhadap data-data yang telah
dikumpulkan. Karena berangkat dari data-data deskriptif, penelitian
kualitatif berakhir dengan merumuskan sebuah teori.?® Teori bisa

87 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan limu
Sosial Humaniora (Yogyakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 84.

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2013), 34.
Paling tidak, ada lima ciri penelitian kualitatif. (a) Realitas sosial yang dikaji
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dirumuskan setelah penelitian selesai dilakukan dengan didasarkan
pada analisis data, yang dalam penelitian ini adalah terkait kajian hadis
mutasyabihat.

2. Sumber Penelitian

Penelitian ini memiliki dua kategori sumber data yang menjadi
bahan rujukan. Pertama, sumber data primer (sumber rujukan utama)
adalah kitab Fath al-Bart bi Sharh Sahih al-Bukhart oleh lbnu
Hajar Al-‘Asqalani kemudian juga mengacu kitab induk Hadrth
Sahth al-Bukhart al-Jami‘ al-Sahth al-Musnad min Hadith
Rasilillah Salla Allah ‘alaihi wa Sallam min Sunnatihi wa
Ayyamihi. Kedua, sumber data sekunder adalah sumber rujukan yang
berkaitan dengan tema penelitian, yang juga menentukan dalam
penyelesaian dalam pembahasan dalam setiap bab yang terdapat pada
disertasi ini, yaitu kitab-kitab syarah (penjelas) atau buku-buku
pendukung yang memberikan informasi data terkait hadis-hadis
mutasyabihat.

3. Pendekatan

Untuk mendapatkan pemahaman komprehensif terkait hadis-
hadis mutasyabihat, penulis juga menggunakan 3 pendekatan:
hermeneutika hadis, tematik, dan tahlili. Pertama, pendekatan
hermeneutika dipahami sebagai metode pemahaman teks yang
melibatkan tiga aspek sekaligus, yaitu pengarang (author, Nabi saw.),
teks (matan hadis), dan penafsir (sharih, penafsir, peneliti).
Hermeneutika hadis dapat dipahami sebagai cara memahami hadis
yang merekam peristiwa masa lalu supaya dapat dipahami dalam
konteks kekinian. Teks atau matan hadis-hadis mutasyabihat

bersifat subjektif dan plural. (b) Konteks penelitiannya bersifat holistik. (c)
Metode penelitian bercorak historis, etnografis, dan studi kasus. (d) Analisis data
yang dilakukan bersifat deskriptif. (€) Pola penalarannya bersifat induktif. Lexy
J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), 31-32. Lihat juga A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif,
Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2019), 328-329.
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merupakan produk masa lalu yang harus dipahami dan
dikontekstualisasikan dengan konteks kekinian.®

Pada dasarnya, problematika utama terkait hermeneutika adalah
terkait masalah bahasa (analisis linguistik). Hal ini karena seseorang
bisa berbicara, berpikir, menulis, mengerti dan melakukan penafsiran
terhadap teks, harus menggunakan bahasa. Pemahaman terhadap
sebuah teks hanya bisa dilakukan jika bahasa yang digunakan telah
dipahami dengan baik. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa tugas
utama hermeneutika adalah memahami teks dengan benar.*

Pendekatan yang kedua adalah tematik atau maudii 7. Secara

bahasa, kata maudii 7 berasal dari kata ¢ 25 yang merupakan isim

maful dari kata wada‘a yang artinya masalah atau pokok
permasalahan. Secara etimologi, kata maudii ‘T yang terdiri dari huruf

9 o2 & berarti meletakkan sesuatu atau merendahkannya sehingga

kata maudii 7 merupakan lawan kata dari al-raf« (mengangkat).®
Mustafa Muslim berkata bahwa yang dimaksud maudii T adalah
meletakkan sesuatu pada suatu tempat. Jadi, yang dimaksud dengan
metode maudii T adalah mengumpulkan ayat-ayat yang bertebaran
dalam Al-Qur’an atau hadis-hadis yang bertebaran dalam kitab-kitab
hadis yang terkait dengan topik tertentu atau tujuan tertentu kemudian
disusun sesuai dengan sebab-sebab munculnya dan pemahamannya
dengan penjelasan, pengkajian, dan penafsiran dalam masalah tertentu
tersebut.

Menurut al-Farmawi, sebagaimana dikutip olen Maizuddin
dalam bukunya Metodologi Pemahaman Hadis, metode maudii‘t
adalah mengumpulkan hadis-hadis yang terkait dengan satu topik atau

8 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada
Perkembangan Hukum Islam, cet. ke-1 (Semarang: Aneka limu, 2000), 152;
Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, 10, 17-18.

% Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi,” dalam
Wacana Studi Hadis Kontemporer, ed. Hamim llyas dan Suryadi (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2002), 145.

91 Abu al-Husain Ahmad ibnu Fahris ibnu Zakariya, Mu jam Magayis al-
Lughah, vol. 2 (Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), 218.
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satu tujuan kemudian disusun sesuai dengan asbabulwurud dan
pemahamannya yang disertai dengan penjelasan, pengungkapan, dan
penafsiran tentang masalah tertentu. Dalam kaitannya dengan
pemahaman hadis, pendekatan tematik (maudii 7) adalah memahami
makna dan menangkap maksud yang terkandung di dalam hadis
dengan cara mempelajari hadis-hadis lain yang terkait dalam tema
pembicaraan yang sama dan memperhatikan korelasi masing-masing
sehingga didapatkan pemahaman yang utuh.®
Adapun langkah-langkah pengkajian hadis dengan metode
tematik ini antara lain dapat dilakukan dengan a) menentukan tema
atau masalah yang akan dibahas; b) menghimpun atau mengumpulkan
hadis-hadis yang terkait dalam satu tema, baik secara lafal maupun
secara makna melalui kegiatan takhrij al-hadith; c) melakukan
kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan
kemungkinan perbedaan peristiwa wuriid-nya hadis (tanawwu ) dan
perbedaan periwayatan hadis; d) melakukan kegiatan i ‘zibar dengan
melengkapi seluruh sanad; e) melakukan penelitian sanad yang
meliputi penelitian kualitas pribadi perawi, kapasitas intelektualnya,
dan metode periwayatan yang digunakan; f) melakukan penelitian
matan yang meliputi kemungkinan adanya ‘illat (cacat) dan syadh
(kejanggalan); g) mempelajari tema-tema yang mengandung arti
serupa; h) membandingkan berbagai syarah hadis; i) melengkapi
pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung; j)
menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep; k) menarik
suatu kesimpulan dengan menggunakan dasar argumentasi ilmiah.*?
Pendekatan yang ketiga adalah pendekatan tahlili. Metode
tahlrlt mengandung pengertian pensyarahan atau pengkajian hadis
secara rinci dari berbagai aspek tinjauan berdasarkan struktur matan
sebuah hadis atau urutan matan hadis dari suatu kitab hadis secara

92 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press,
2008), 13.

9 Muhammad Yusuf, Metode & Aplikasi Pemaknaan Hadis (Y ogyakarta:
Sukses Offset, 2008), 27-29.
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runtut.®* Pengkajian seperti ini, antara lain, dilakukan oleh Ibnu Hajar
al-‘Asqalani di dalam kitabnya Fath al-Bari. Menurut ‘Abd al-Sami*
al-Anis, studi hadis tah/ili adalah kajian terhadap satu hadis Nabi dari
segi riwayah dan dirayah serta mengaitkannya dengan disiplin ilmu
lain yang relevan. Dalam penjelasan definisinya, al-Anis menegaskan
bahwa segi riwayah adalah segi sanad hadis dan segi dirayah adalah
segi matan hadis.*®

Jadi, ada tiga poin penting, yaitu fokus pada satu hadis;
menganalisis sanad, tetapi kajian ini tidak dilakukan karena
kedudukan hadis-hadis mutasyabihat yang ditentukan dalam
penelitian ini sudah mencapai derajat sahih; kemudian menganalisis
matan. Dari sini, menurut penulis, studi hadis zaklilt adalah kegiatan
mengupas tuntas satu hadis yang mencakup analisis eksternal dan
analisis internal. Analisis eksternal adalah analisis nilai atau derajat
hadis untuk memastikan diterimanya hadis tersebut sebagai hujah
(magbul), bukan ditolak (mardid). Analisis internal adalah analisis
yang berkutat pada pemahaman matan hadis untuk memahami pesan-
pesan hadis tersebut.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengutip data dari kitab hadis khususnya Sahih al-
Bukhart dan syarahnya kitab Fath al-Bart dan juga dengan cara
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai literatur yang terkait. Data-data bisa didapatkan baik offline
di perpustakaan maupun secara online atau dalam jejaring.
Pengumpulan ini bisa dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu (1)
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kritik matan hadis,
pemahaman dalam hadis mutasyabihat, kemudian memilah

% Abdul Muin Salim, “Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi
Epistemologi: Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir sebagai Disiplin Ilmu,”
dalam Orasi Pengukuhan Guru Besar (Makassar: Berkah Utami, 28 April 1999),
30.

% <Abd al-Sami‘ al-Anis, “Nahwa Manhajiyya Mu‘asira li Dirasat al-
Hadtth al-Tahlil1,” (Mu’tamar Mustagbal al-Dirasat al-Hadithiyya, Kuliyyat al-
Shari‘a wa-al-Dirasat al-Islamiyya, Jami‘at al-Qasim, 1440 H), 397-437.
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berdasarkan kategori kerangka teori di atas; (2) mendeskripsikan data-
data tersebut dalam bentuk tulisan; (3) menganalisis hubungan data-
data yang telah dideskripsikan; (4) memberi kesimpulan dari hasil
analisis data. Tanpa analisis data, jawaban-jawaban dari rumusan
masalah tidak akan terjawab dan hasil penelitian tidak akan tercapai.

5. Metode Analisis Data

Penulis melakukan analisis data dengan mengolah berbagai data
primer, sekunder, dan pendukung yang selanjutnya menggunakan
teknik analisis isi (content analisis), yaitu upaya menganalisis suatu
teks, dan hasil analisis diharapkan memberikan rekomendasi baru
bagaimana pemahaman yang benar dalam memahami hadis-hadis
mutasyabihat. Dalam pembahasan ini, penulis melakukan pembagian
hadis mutasyabihat melalui berbagai tema yang terkait dengan
kebutuhan pembahasan. Kriteria yang ditentukan berfokus pada hadis-
hadis yang berkualitas sahih karena diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari.

Kemudian, data-data terkait akan dikelompokkan dan diolah
dengan metode deskriptif-interpretive. Metode deskriptif adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan data sebagaimana adanya. Setelah melakukan
pendekatan deskriptif terhadap data apa adanya tersebut, dilanjutkan
dengan melakukan analisis interpretive terhadap data yang ditemukan.

Untuk itu langkah pertama yang dilakukan adalah data-data
yang terkait hadis-hadis mutasyabihat dalam kitab Fath al-Bart Sharh
Sahth al-Bukhart atau menentukan tema-tema tertentu sesuai dengan
tujuan pembahasan, diorganisasi, dan digambarkan kemudian
menangkap gagasan-gagasan inti dari berbagai prinsip tersebut,
kemudian seluruh data ini melakukan pembacaan ulang secara
menyeluruh untuk melakukan kategorisasi dalam bentuk tema-tema
terkait kritik matan dalam hadis.

Penulis juga akan membandingkan berbagai versi pemahaman
dalam membentuk pengertian utuh tentang hadis mutasyabihat dalam
kitab Fath al-Bart Sharh Sahih al-Bukhari. Dalam hal ini penulis
harus melibatkan analisis kritik matan dan pemahaman untuk melihat
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kompleksitas pemahaman hadis mutasyabihat. Langkah selanjutnya
penulis akan melakukan penelaahan isi atau content analysis dengan
menggunakan pendekatan linguistik, historis, sosial dan juga kritik
matan pada hadis-hadis mutasyabihat dalam kitab Fath al-Bari Sharh
Sahih al-Bukharr.

Berdasarkan semua penjelasan di atas, langkah yang penulis
tempuh dalam penelitian ini adalah, pertama, memilih, menentukan,
dan memetakan atau mengklasifikasikan hadis-hadis mutasyabihat
dalam kitab kitab Fath al-Bart Sharh Sahih al-Bukhari dengan
membuat kategorisasi, seperti hadis mutasyabihat yang simbolik,
metafisika, atau alam gaib. Langkah selanjutnya, kedua, menganalisis
hadis-hadis mutasyabihat yang telah dipilih dan dipetakan dengan
teori serta pendekatan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
Langkah terakhir, ketiga, membuat kesimpulan dari penjelasan atau
analisis hadis-hadis mutasyabihat sesuai dengan rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun garis besar isi yang ada dalam disertasi ini adalah berikut ini.

Bab | berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan
metode penelitian.

Bab Il membahas hal-hal yang berkenaan dengan tinjauan
umum biografi lbnu Hajar Al-‘Asqalani, kitab Fath al-Bari, dan
pengertian dari hadis mutasyabihat. Bahasan ini diawali dengan
biografi Ibnu Hajar Al-*Asqgalani kemudian karier intelektualnya, guru
dan murid serta karya-karyanya. Kemudian, pembahasan tentang kitab
Fath al-Bart diawali dari historisitas penulisan kitab, karakteristik
kitab Fath al-Bari, kemudian sistematika penulisan kitab Fath al-Bart,
sistematika penyusunan kitab Fath al-Bari, dan kelebihan serta
kekurangan kitab Fath al-Bari. Selanjutnya, pembahasan tentang
pengertian hadis mutasyabihat diawali dari penjelasan muhkam dan
mutasyabih dalam Al-Qur’an dan pengertian mutasyabih dalam hadis
Nabi Muhammad saw.

Bab 11l menjelaskan tentang diskursus hadis mutasyabihat
diawali dengan kriteria dan klasifikasi hadis mutasyabihat serta
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menjelaskan konsep dan kritik matan dan pemahaman hadis
mutasyabihat.

Bab IV menjelaskan analisis dari pemahaman hadis
mutasyabihat dalam Fath al-Bart, di antaranya hadis akidah, hadis
sifat-sifat Allah, hadis metafisika, hadis alam kubur, hadis alam gaib,
hadis hari kiamat, dan hadis surga dan neraka.

Bab V menganalisis pengaruh sosial, ideologi, dan mazhab
terhadap pemahaman hadis Ibnu Hajar al-° Asqalani: pengaruh konteks
sosial politik terhadap pemikiran Ibnu Hajar al-‘Asgalani, pengaruh
ideologi terhadap pemikiran Ibnu Hajar al-‘Asqalani, pengaruh
mazhab terhadap pemikiran Ibnu Hajar al-‘Asqalani.

Bab VI merupakan bagian terakhir sekaligus penutup yang
berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian pada bab-bab
sebelumnya dan saran-saran atau rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut. Karena sebuah penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing, tentu harus ada yang melakukan kajian terkait hal-hal
yang belum terjawab atau dijelaskan dalam penelitian ini.



BAB VI
PENUTUP

Pada bagian atau bab terakhir ini, ada dua hal pokok yang perlu

dijelaskan terkait penelitian yang penulis lakukan. Kedua hal itu
adalah kesimpulan dari penjelasan atau analisis terhadap rumusan
masalah dan saran-saran bagi penelitian lebih lanjut. Penelitian ini
perlu terus dikembangkan dan direvisi seiring dengan ditemukan data-
data terbaru yang memiliki relevansi dan kontribusi pada saat ini.

A

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan atau analisis yang telah penulis lakukan pada
bab-bab sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut.

1.

Ditemukan mutasyabihat dalam hadis dan hadis-hadis tersebut
adalah yang mengandung nas yang belum jelas dan belum dapat
dipahami secara langsung maknanya. Diperlukan pemahaman
yang tepat untuk menemukan arti atau makna yang tepat dan
sesuai. Dalam penelitian ini, penulis mengklasifikasi hadis-
hadis mutasyabihat tersebut dari kitab Fath al-Bari karya al-
Hafiz Ibnu Hajar al-°Asqalani dengan menggunakan indikator
sebagai berikut: hadis muskil, hadis simbolik, hadis tamsil atau
permisalan, hadis metafisika, dan hadis yang menerangkan sifat
Allah. Kitab Fath al-Bari sebagai kitab syarah atau kitab yang
menjelaskan makna-makna hadis yang diambil dari kitab Sahih
al-Bukhart yang hadis-hadisnya memiliki kualitas derajat sahih,
yang terbagi dari 7 juz dan 11 kitab atau tema. Dalam kitab Fath
al-Bart bi Sharh Sahih al-Bukhart, kategori hadis-hadis yang
termasuk hadis mutasyabihat adalah ungkapan atau hadis-hadis
rasul yang disampaikan secara simbolik, yaitu redaksi hadis
yang menggunakan bentuk bahasa simbolik, lambang, atau
pernyataan simbolik. Rasulullah menggunakan redaksi ini
dengan tujuan dapat dipahami benar oleh sahabat dan bentuk
simbolik inilah yang menimbulkan perbedaan pendapat dalam
memahaminya, Kkhususnya orang-orang non-Arab, karena

297
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Rasulullah terkadang menggunakan perumpamaan atau simbol
yang hanya diketahui oleh orang Arab pada masa itu sehingga
terkadang sulit dipahami pada saat ini. Dari sini dapat diambil
kesimpulan bahwa hadis-hadis mutasyabihat adalah yang
memiliki indikator-indikator: hadis yang diucapkan oleh Nabi
secara simbolik; hadis yang ditemukan muskil atau yang
termasuk hadis jawami ‘ al-kalim ‘ungkapan yang singkat, tetapi
banyak makna’ dalam matannya; dan juga hadis yang
diungkapkan dengan perumpamaan. Hadis mutasyabihat
termasuk juga hadis yang tidak logis atau masuk akal dan hadis
metafisika.

Dalam konteks saat ini sangat diperlukan sekali
memahami hadis mutasyabihat. Karena beragamnya pemikiran,
aliran, dan mazhab yang makin kritis dalam memahami nas
hadis, agar tidak terjadi perpecahan dan kesalahpahaman dalam
memahami nas mutasyabihat ini, hadis mutasyabihat perlu
dikaji secara mendalam dan mendapatkan pemahaman yang
tepat. Dalam memahami hadis-hadis mutasyabihat ini,
khususnya dalam konteks sifat-sifat Allah, Ibnu Hajar mengutip
beberapa pendapat ulama, seperti Ibnu Dagiq al-‘Aid, yang
menegaskan bahwa sifat-sifat problematik (muskilah) bagi
Allah yang dijelaskan di dalam nas Al-Qur’an dan sunah adalah
hakikat (al-hagiqah) dan benar sesuai dengan makna yang
dikehendaki oleh Allah, dan beberapa pendapat para ulama juga
Ibnu Hajar mengambilnya sebagai penguat penjelasan. Karena
itu, tidak diperbolehkan melakukan takwil dengan serampangan
atau sembarangan dan jauh dari makna dan kaidah-kaidah dalam
bahasa Arab. Akan tetapi, jika makna yang dipalingkan tersebut
(takwilkan) masih dalam wilayah yang dapat dilegitimasi dalam
bahasa Arab, hal tersebut masih diperbolehkan. Takwil dengan
cara seperti ini disebut dengan takwil garib. Jadi, sifat-sifat
Allah atau nas-nas hadis mutasyabihat yang tidak dapat
menggunakan takwil qarib harus dilakukan tawaquf dan
membenarkan sifat-sifat atau nas mutasyabihat tersebut dengan
pen-tanzih-an (menyucikan Allah dari sifat kekurangan dan
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kesamaan dengan makhluk). Walaupun demikian, hampir tidak
ditemukan di dalam Fath al-Bari tentang masalah (musykilah)
yang terkait dengan hadis-hadis mutasyabihat tanpa penakwilan
dari Ibnu Hajar al-‘Asqalani.

Selain menolak adanya jarihah dalam hadis-hadis
mutasyabihat, lbnu Hajar juga menetapkan bahwa takwil
metode untuk menyelamatkan makna kata atau redaksi dari
penyerupaan (tamsil) kepada Allah dan juga menemukan makna
yang lebih tepat dan penggunaan makna di luar makna lahir.
Jadi, jika suatu lafaz ditemukan secara mapan dalam tradisi
Arab, yaitu dengan merujuk kepada pembagian lafaz atas
hakikat (hagiqah) majas (al-majaz) dengan segala bentuknya
termasuk isti ‘Grah (kata pinjaman), Ibnu Hajar al-‘Asqalani
menekankan bahwa mustahil bagi Allah memiliki anggota
tubuh (jarihah). Karena itu, untuk masalah hadis mutasyabihat
ini, harus dilakukan takwil untuk menghindarkan kekacauan
dalam pandangan teologis. Karena itu juga, apa pun dari
anggota tubuh yang dinisbatkan kepada Allah harus dilihat dari
luar makna hakikinya sebab makna hakiki akan membawa
pemaknaan bahwa Allah sama dengan makhluk-Nya. Dengan
demikian, haruslah dicari makna metaforisnya (majas) agar kata
atau redaksi dapat dipahami dengan baik dan benar.

Pada dasarnya, kalau dilihat secara umum, Ibnu Hajar
menafsirkan hadis mutasyabihat karena kebutuhan zaman dan
umat pada waktu itu, yang cenderung menginginkan
pemahaman dan penjelasan terhadap hadis mutasyabihat untuk
memenuhi kebutuhan intelektualnya. Penakwilan merupakan
sesuatu yang harus dilakukan agar lafaz atau suatu redaksi nas
mutasyabihat tersebut terhindar dari kehampaan makna yang
mengakibatkan kebingungan manusia karena membiarkan lafaz
tersebut terlantar tanpa makna. Tindakan tidak memberikan
makna pada lafaz serta tanpa penjelasan sebagaimana yang
dilakukan oleh ulama salaf akan membuka ruang penafsiran
yang bebas dari orang awam dan orang-orang Yyang
menginginkan liberalisasi pemikiran teologis. Jika hal ini
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terjadi, meluaslah kerusakan paham teologis dengan alasan
mengikut redaksi ayat dan sunah sebagaimana yang terjadi di
dalam sejarah munculnya paham musyabbihah dan mujassimah.
Oleh sebab itu, harus dilakukan pencarian makna yang sesuai
dengan bahasa Arab dan sistem teologis yang terbangun di
dalam paham ahlusunah. Dengan demikian, penakwilan
dilakukan agar akidah umat selamat dari penyerupaan Allah
dengan makhluk-Nya seperti yang dilakukan kelompok
musyabbihah dan mujassimah tersebut. Meskipun takwil
diperkenankan, hal itu dilakukan dengan syarat bahwa
penakwilan harus digunakan oleh orang-orang yang sangat
paham dengan isi Al-Qur’an, bahasa Arab, dan didukung oleh
dalil atau garinah atau perbandingan termasuk majas dan kias.
Dalam konstruksi pemahaman Ibnu Hajar al-* Asqalani terhadap
hadis mutasyabihat ini, beliau menjelaskan dalam Fath al-Bart
bahwasanya terdapat nas mutasyabihat dalam Al-Qur’an dan
hadis, dengan pendapat: bersandar dari pendapat ulama-ulama
terdahulu yang telah mereka tetapkan dari ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang berkaitan dengan
masalah mutasyabih ini dengan tetap beriman atau percaya
terhadap nas yang muhkam atau jelas maknanya dan melakukan
takwil untuk menemukan makna yang lebih tepat terhadap hadis
mutasyabihat tanpa mengurangi keagungan Allah dan kesucian
hadis Rasulullah saw.

Ibnu Hajar al-‘Asgalani mempunyai pendapat yang kuat
dalam memberikan ~ pemaknaan terhadap hadis-hadis
mutasyabihat yang di luar makna literal redaksi hadis tersebut.
Pemaknaan seperti ini dikenal dengan metode takwil. Dalam
metode ini ditemukan pemaknaan di luar makna asal suatu kata
atau redaksi agar sesuai dengan sesuatu yang dipahami atau
diyakini oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Kajian terhadap takwil
atas hadis-hadis mutasyabihat tersebut memiliki hubungannya
dengan pembahasan lainnya, khususnya tentang muhkam dan
mutasyabih pada satu bagian dan hakikat dan majas pada sisi
bagian yang lain. Dalam pembahasan muhkam dan mutasyabih
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dijumpai suatu kenyataan bahwa betapa dalam sumber teologi
Islam Al-Qur’an dan hadis ada lafaz dan redaksi yang mudah
untuk dipahami dan ada lafaz yang sulit untuk dipahami dan
sulit diberikan pemaknaan sehingga membutuhkan penakwilan
dalam memaknainya. Dalam pembahasan hakikat dan majas
ditemukan suatu lafaz atau redaksi yang memiliki makna literal
dan makna metaforis yang membutuhkan penjelasan atau
penakwilan. Dua bagian pembahasan ini akan dijadikan
landasan pemahaman untuk memahami metode takwil Ibn Hajar
al-‘Asqalani.

Jika melihat metode Ibnu Hajar al-Asgalaini ketika
melakukan penakwilan terhadap hadis-hadis mutasyabihat ini,
dapat dilihat dari kondisi politik dan objektif sosial pada waktu
itu. Ibnu Hajar al-‘Asqalani berada pada masa di mana ajaran
teologis yang muncul dan hidup pada zaman di mana
keberadaan teologi Islam ini berada pada dua sisi yang sangat
baik, yaitu antara mempertahankan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan
sunah yang dipahami sebagai generasi terdahulu atau salaf dan
usaha untuk menjawab sebuah pemikiran filsafat yang di
dalamnya penuh dengan rasionalitas.

Selanjutnya, pada lingkup dan ruang sosial, Ibnu Hajar
hidup dan berada di dalam suatu ruang sosial politik keilmuan
dan historis yang mengharuskannya mendukung ajaran
Asy’ariyah dan secara sosial masyarakat pada zaman tersebut
tergolong orang-orang yang secara mayoritas mengikuti ajaran
Asy ariah dan dikarenakan pada waktu itu eksistensi teologi dari
Asy ariyah berada dalam kemapanannya setelah beberapa abad
berbenturan dengan teologi muktazilah. Secara politik, Ibnu
Hajar berada di dalam kekuasaan politik yang menganut paham
Asy ariyah. Bahkan, ia terlibat di dalam kekuasaan rezim politik
sebagai hakim agung yang secara keilmuan Ibnu Hajar telah
berguru kepada ulama-ulama Asy ‘ariyah pada zamannya. Tentu
hal ini secara kejiwaan dan keilmuan sangat memengaruhi
kerangka dan pola pikir Ibnu Hajar kalau dilihat dari sisi historis
dan tidak bisa keluar dari tuntutan sejarah bahwa pada masa
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beliau hidup masyarakat tidak lagi berada pada kondisi
sebagaimana kondisi generasi salaf yang memiliki tingkat
keimanan dan kepasrahan yang tinggi dan tidak suka
memperdebatkan masalah agama.

Meskipun Ibnu Hajar condong dan berpihak kepada
mazhab takwil dalam memaknai hadis-hadis mutasyabihat,
beliau tidak menyalahkan pemikiran ulama salaf yang tidak
memberikan  takwil kepada nas-nas yang termasuk
mutasyabihat, bahkan terkadang membenarkan pendapat
mereka pada sebagian nas mutasyabihat. Berdasarkan
pembenaran ini, dapat dipahami bahwa keberpihakan Ibnu
Hajar terhadap mazhab takwil bukanlah karena alasan teologis
saja, melainkan ada unsur dan alasan politik, sosial, dan historis.

Sikap Ibnu Hajar terhadap hadis-hadis mutasyabihat dapat
dilihat dari dua sisi. Satu sisi beliau menghargai sikap salaf al-
ummah yang tidak melakukan takwil dan menyerahkan hakikat
dari sesuatu yang disebutkan di dalam Al-Qur’an dan hadis
tentang masalah mutasyabihat kepada-Nya. Bahkan, beliau
membela pendapat yang tidak setuju dengan pendapat ulama
salaf, sedangkan dalam bagian yang lain lbnu Hajar al-
‘Asqalani mengharuskan melakukan takwil terhadap hadis
mutasyabihat agar Allah tidak dipahami sama dengan makhluk.

Kemudian, metode pemahaman hadis dan metode syarah
hadis memiliki kaitan yang sangat erat sekali. Metode syarah
hadis merupakan hasil transformasi dari fikih hadis atau
pemahaman terhadap hadis. Fikih hadis lebih bersifat
konseptual dan dalam penjelasannya masih bersifat lisan.
Adapun istilah syarah bersifat konkret operasional yang
berwujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi penjelasan
ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap suatu hadis. Dari
analisis penulis terhadap metode Ibnu Hajar dalam memahami
hadis yang terdapat pada Fath al-Bari, beliau mencantumkan
ayat yang berkaitan dengan hadis yang akan ia jelaskan dan
yang membantu dalam pemahaman terhadap hadis. Dalam
memahami hadis, Ibnu Hajar mengkaji dari segi bahasa serta
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pemahaman para salaf, baik jumhur maupun beberapa ulama
lainya, tentang pemahaman atau maksud dari suatu hadis.
Perhatikan berikut ini: Ibnu Hajar menukil pendapat para ulama
dalam memahami makna hadis. Dalam memahami hadis, beliau
menggunakan berbagai pendekatan, yaitu pendekatan nagli dan
pendekatan aqli.

3. Kajian tentang hadis-hadis mutasyabihat memiliki implikasi
terhadap kajian hadis yang bisa dikembangkan lebih lanjut
secara dinamis. Hal ini karena teks atau matan hadis yang ada
pada masa Nabi saw. hanya bisa dipahami dalam konteks
setelah beliau meninggal dunia. Sebagai bentuk implikasi dari
kajian hadis-hadis mutasyabihat, antara lain, adalah perlunya
pemahaman yang lebih kontekstual serta komprehensif dalam
memahami sebuah hadis. Bisa dikatakan bahwa untuk
memahami hadis Nabi secara kontekstual dan komprehensif,
zaman dan umat pada saat ini yang cenderung menginginkan
pemahaman dan penjelasan terhadap hadis mutasyabihat untuk
memenuhi  kebutuhan intelektualnya, dan penakwilan
merupakan sesuatu yang harus dilakukan agar lafaz atau suatu
redaksi nas mutasyabihat tersebut terhindar dari kehampaan
makna yang mengakibatkan kebingungan manusia karena
membiarkan lafaz tersebut terlantar tanpa makna. Pengaruh
yang lain juga agar menjaga kerukunan antara umat Islam yang
berbeda aliran dan mazhab, antara tekstualis dan kontekstualis,
maka dengan adanya pemahaman yang tepat dan baik tidak
membuat terjadinya perpecahan dan lebih memberikan
pencerahan kepada umat Islam terhadap nas mutasyabihat ini.

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian tentang hadis akidah berjumlah lima
hadis, takdir satu hadis, siksa kubur dua hadis, hadis Lailatulgadar satu
hadis, dan terkait hari kiamat dua hadis, dengan jumlah 11 hadis dalam
kitab Fath al-Bart bi Sharh Sahih al-Bukhari, selanjutnya ada
beberapa saran atau rekomendasi yang perlu diperhatikan.
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1.

Al-Hafiz Ibnu Hajar termasuk salah satu ulama hadis yang
masyhur maka perlunya melihat dan meneliti pemahaman Ibnu
Hajar, khususnya yang berkaitan dengan nas mutasyabihat, dan
pengaruhnya ketika memaknai nas mutasyabihat tersebut.
Terlebih, Ibnu Hajar berada pada keadaan sosial politik
keilmuan dan historis yang mengharuskannya mendukung
ajaran Asy’ariah dan secara sosial masyarakat pada zaman
tersebut tergolong orang-orang yang secara mayoritas
mengikuti ajaran Asy’ariah.
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap hadis-hadis
mutasyabihat, perlu kiranya menjelaskan dan mengungkapkan
dengan benar makna dari hadis-hadis mutasyabihat. Hal ini
karena banyak di antara masyarakat dan pengkaji ilmu Al-
Qur’an dan hadis ketika berhadapan dengan nas yang tergolong
mutasyabihat, mereka bingung dan sebagian meninggalkan
begitu saja tanpa dianalisis dan dipelajari sehingga tidak
menemukan makna yang jelas dan tepat. Kajian ini juga penting
untuk meluruskan pemahaman sebagian golongan yang
tekstualis dalam mengartikan dan memaknai nas mutasyabihat.
Penerapan takwil sebagai langkah kembali kepada makna
hakiki atau yang sebenarnya dari Al-Qur’an dan hadis, atau
mengembalikan sesuatu kepada asal atau sumbernya,
mengungkapkan hakikat yang tersembunyi dari balik kata dan
diimbangi dengan ilmu-ilmu dasar dari tafsir dan fikih,
termasuk di dalamnya mengambil pendapat ulama, ijmak, dan
kias. Oleh karena itu, perlunya dan pentingnya kajian ini juga
agar menakwilkan hadis mutasyabihat ini mengikuti syarat
mufasir dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat, di antaranya
memahami nas atau teks hadis dengan makna syariatnya;
memahami magasid syariahnya (tujuan utama pemberlakuan
syariat) yang dikandung dalam nas hadis; memahami konteks
atau latar situasi dan kondisi realitas yang dibicarakan oleh teks
hadis; dan memiliki wawasan yang luas dan batas-batas
keilmuan yang benar.
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4. Penelitian ini memang terbatas dan memiliki banyak
kekurangan sehingga sangat potensial menjadi objek kajian bagi
penelitian lebih lanjut. Penulis hanya mengkaji 11 hadis
sehingga masih banyak hadis yang perlu ditelaah ulang. Masih
banyak aspek yang belum dibahas atau dikaji dalam penelitian
ini sehingga perlu dilanjutkan oleh peneliti yang lain. Oleh
karena itu, bagi para pengkaji atau peneliti hadis, terutama
mahasiswa-mahasiswa SQH (studi Al-Qur’an dan hadis), IAT
(ilmu Al-Qur’an dan tafsir) dan ILHA (ilmu hadis), penelitian
ini bisa dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam metode
penelitian hadis tematik.
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